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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui adanya pengaruh  model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa. Mengetahui berapa besar 

pengaruh  model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas VII A sebagai kelas kontrol dan 

kelas VIIC sebagai kelas eksperimen. Masing-masing kelas berjumlah 27 siswa 

sehingga dua kelas berjumlah 54 siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian quasi eksperiment dengan desain nonequivalent Control Group Desain. 

Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar dengan uji-t sampel independen, 

diperoleh nilai signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hasil perhitungan peningkatakan hasil belajar dengan skor N-gain, berdasarkan 

perolehan hasil rata-rata nilai skor N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,62 

berada pada kategori sedang. Persentase peningkatan hasil belajar berdasarkan 

rata-rata N-gain persen sebesar 62,38%. Maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam kategori sedang. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Kooperatif Tipe Jigsaw, Hasil Belajar, Ekologi 

dan Keanekaragaman Hayati Indonesia 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of the jigsaw type cooperative 

learning model on student learning outcomes. Find out how much influence the 

jigsaw type cooperative learning model has on student learning outcomes. This 

research used two classes, namely class VII A as the control class and class VIIC 

as the experimental class. Each class has 27 students so the two classes have 54 

students. The type of research used is quasi-experimental research with a 

nonequivalent control group design. Based on the results of analysis of learning 

outcomes data using the independent sample t-test, a significance value of 0.001 

< 0.05 was obtained so that Ho was rejected and Ha was accepted. The results of 

the calculation of increasing learning outcomes with the N-gain score, based on 

the average N-gain score in the experimental class of 0.62, are in the medium 

category. The percentage increase in learning outcomes based on the average N-

gain percent is 62.38%. So it can be concluded that the Jigsaw type cooperative 

learning model can improve student learning outcomes in the medium category. 

Keywords: Learning Model, Jigsaw Type Cooperative, Learning Outcomes, 

Ecology and Indonesian Biodiversity 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran IPA harus mengedepankan pendekatan yang interaktif dan 

berpusat pada siswa, memungkinkan mereka untuk memahami konsep-konsep 

ilmiah secara mendalam melalui eksplorasi dan eksperimen. Pendidikan adalah 

suatu pengembangan aktif yang  melalui usaha sadar dan terencana 

mengembangkan potensi kekuatan mental, pengendalian diri, budi pekerti, 

kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan bagi dirinya dan 

masyarakat (Rahman et al., 2022). Melalui pendidikan diharapkan generasi 

bangsa akan berkembang semakin maju. Perkembangan dalam belajar dapat 

ditumbuhkan melalui pembelajaran yang kreatif, sehingga pembelajaran IPA tidak 

hanya menekankan pada pemahaman teori, tetapi juga pada penerapan praktis 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi 

perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar 

merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respons. Belajar 

merupakan suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh Buku Ajar Belajar 

dan Pembelajaran pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki 

perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian. (Ariani et al, 2022). Proses belajar 

mengajar yang efektif tercipta dengan mengintegrasikan perjalanan dinamis antara 

pendidik dan peserta didik yang melibatkan dialog dua arah, saling terlibat, 

mencari pemahaman, dan menciptakan ruang eksplorasi dan penerapan 

konseptual. Pendekatan ini didasarkan pada komunikasi terbuka, mendorong 

keterlibatan belajar aktif, dan menggunakan berbagai metode pembelajaran yang 

mendukung gaya belajar individu yang berbeda. 

Faktor utama yang menentukan dalam pendidikan adalah peran guru. Guru 

menjadi unsur kunci yang memberikan pengaruh yang signifikan dalam proses 

pembelajaran, membimbing, dan memberikan pemahaman yang mendalam 

kepada siswa. Keahlian, pengalaman, serta dedikasi guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran dan memberikan bimbingan serta dorongan kepada siswa 

memainkan peran vital dalam membentuk dan meningkatkan kualitas pendidikan. 
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Menurut Suhandi dan Robi’ah (2022) Guru berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui penerapan kurikulum. Misi dan peran guru adalah 

menghasilkan pembelajaran yang efektif, bermakna, dan bermutu. Untuk 

meningkatkan pembelajaran yang berkualitas, guru harus menerapkan proses 

pembelajaran dan penilaian yang berfokus pada perolehan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan siswa.  

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 15 Kota Bengkulu, di dapatkan 

bahwa sistem pembelajaran IPA yang diterapkan belum memanfaatkan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Proses pembelajaran masih cenderung 

berpusat pada guru (Teacher Centered Learning), dimana peran utama dalam 

penyampaian materi dan pengambilan keputusan ada pada guru. Dampak dari 

pendekatan ini tercermin pada hasil belajar siswa yang masih rendah, terlihat dari 

nilai rata-rata peserta didik yang berada dalam rentang 70 masih di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini menunjukkan perlunya penyesuaian metode 

pembelajaran guna meningkatkan keterlibatan siswa, kolaborasi, serta penguasaan 

materi secara lebih holistik dan berkesinambungan. 

Kondisi-kondisi tersebut memungkinkan adanya perbaikan dalam 

pembelajaran siswa, untuk meningkatkan nilai hasil belajar siswa tersebut. Salah 

satu solusi yang dapat diterapkan adalah melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. Menurut Uki dan Liunokas (2021),  Model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif 

dengan siswa  belajar  dalam  kelompok  kecil  yang  terdiri  atas  4-6  siswa  

secara  heterogen  dan  bekerjasama  saling ketergantungan  yang  positif dan  

bertanggung  jawab  atas  ketuntasan  materi  yang  dipelajari.  

Kurikulum menekankan pentingnya pembelajaran IPA yang aktif dan 

kolaboratif, di mana siswa tidak hanya menyerap informasi secara pasif, tetapi 

juga terlibat dalam proses pembelajaran yang memacu pemikiran kritis dan 

kreativitas. Untuk mencapai tujuan tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw sangat sesuai karena mendorong siswa bekerja sama dalam kelompok 

kecil, saling bertukar informasi, dan menyusun pengetahuan secara kolektif. 

Model ini mendukung pencapaian keterampilan sosial dan akademik yang 
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diharapkan, sekaligus membuat pembelajaran IPA menjadi lebih menarik dan 

efektif. 

Penelitian yang dilakukan  Nursyidah (2020), dinyatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.  Penelitian lain yang dilakukan oleh Jurahmin (2023), menyatakan bahwa 

dengan  menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 

meningkatkan nilai hasil belajar IPA siswa pada materi Sistem Reproduksi dan 

Gangguan Sistem Reproduksi pada Manusia. Dalam menerapkan model 

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw akan digunakan bahan ajar Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Menurut Saleh (2023), LKPD memungkinkan guru dan 

siswa untuk berkomunikasi lebih baik satu sama lain sepanjang proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan harapan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa SMP kelas VII materi Ekologi dan Keanekaragaman  Hayati 

Indonesia. Maka dari itu saya merumuskan judul skripsi ini sebagai berikut: 

"Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa SMP Pada Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati 

Indonesia”. 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pembelajaran IPA di SMPN 15 Kota Bengkulu belum bervariasi dalam 

menggunakan tipe pada model pembelajaran Kooperatif. 

2. Kegiatan belajar mengajar berpusat pada guru (Teacher Centered Learning), 

sehingga siswa menjadi lebih pasif. 

3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi Ekologi dan 

Keanekaragaman Hayati Indonesia masih rendah, hanya 30% siswa yang 

mencapai KKM. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan yang dikaji pada penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw pada 

kelas eksperimen dan model pembelajaran Direct Instruction pada kelas 

kontrol. 

2. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 15 Kota Bengkulu 

semester genap tahun ajaran 2023/2024. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik purposive sampling dengan sampel adalah kelas VIIA 

dan kelas VIIC. 

3. Hasil belajar siswa diukur berdasarkan  ranah kognitif. Dalam penelitian ini 

digunakan soal indikator hasil belajar berdasarkan indikator kognitif yang 

dimulai dari C1)Mengingat, C2)Memahami, C3)Mengaplikasikan dan 

C4)Menganalisis. 

4. Materi IPA yang digunakan dalam penelitian adalah materi Ekologi dan 

Keanekaragaman Hayati Indonesia yang terdapat pada kelas VII semester 2. 

D. Rumusan Masalah 

Dari hasil pemaparan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah :  

1. Apakah  terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 

hasil belajar siswa kelas VII SMPN 15 Kota Bengkulu? 

2. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMPN 15 Kota 

Bengkulu setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui adanya pengaruh  model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPN 15 Kota Bengkulu. 

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas VII di SMPN 15 Kota 

Bengkulu melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw diharapkan dapat 

memotivasi dan meningkatkan keaktifan siswa khususnya pada mata pelajaran 

IPA. 



5 
 

2. Sebagai referensi untuk perbaikan pembelajaran dan peningkatan hasil belajar 

berbagai model pembelajaran di sekolah. 

3. Sebagai  masukan terhadap salah satu dari strategi pembelajaran  yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar IPA untuk siswa SMP. 

4. Memperluas pengetahuan dan wawasan terhadap pengaruh pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Sains 

Mernurrurt Wati (2022), ada tiga aspe rk yang dapat dike rmbangkan dalam 

prosers permberlajaran ilmiah ke rtiga asperk terrserburt adalah kognitif, e rmosional, dan 

psikomotorik. Dimernsi kognitif mernyangku rt masalah perrlurasan perngertahuran, 

kermampuran berrpikir kritis, mernggu rnakan fakta, logika, kre rativitas, dan 

kermampuran mernganalisis perristiwa dan me rmercahkan masalah derngan 

mernggurnakan kaidah ilmiah (sains). Dime rnsi ermosional berrkaitan derngan 

perrkermbangan sikap dan nilai. Dan aspe rk yang te rrakhir adalah aspe rk 

psikomotorik, yaitu r berrkaitan derngan kermampuran fisik  urntu rk mernurnjang prosers 

perngurngkapan perristiwa, fernomerna, dan perrmasalahan alam. 

Hakikat permberlajaran IPA adalah permberlajaran yang me rrangsang 

kermampuran berrpikir siswa, merncakurp ermpat urnsu rr bersar. (1) Sikap: Jika Anda 

mermiliki rasa ingin tahu r terntang bernda, fernomerna alam, makhlu rk hidu rp, 

hurburngan serbab akibat, dll, dan merngambil langkah yang terpat urntu rk 

mermercahkan masalah barur, ilmur perngertahuran alam akan berrkermbang tanpa batas. 

(2) Prosers : langkah permercahan masalah derngan mernggurnakan mertoder ilmiah. 

Mertoder ilmiah me rlipurti perrurmursan hipotersis, perrancangan erksperrimern atau r 

erksperrimern, ervalu rasi, perngurkurran, dan pernarikan kersimpurlan. (3) Produrk : berrurpa 

fakta, asas, terori, dan hurkurm. (4) Pernerrapan: pernerrapan mertoder ilmiah dan konse rp 

ilmiah dalam kerhidu rpan serhari-hari (Indrawati & Nu rrpatri, 2022). 

2. Pembelajaran Kooperatif 

Permberlajaran kooperratif adalah pe rmberlajaran dimana siswa be rkerrja sama 

urntu rk merncapai tu rjuran terrterntu r ataur mermercahkan su ratu r masalah. Permberlajaran 

kooperratif mermberrikan kersermpatan kerpada siswa  u rntu rk merndiskursikan 

obserrvasi, ider, dan terori urntu rk mermahami permberlajarannya. Se rlain itur, 

permberlajaran kerlompok mernciptakan su rasana kerrjasama dan saling me rnghormati 

antar siswa u rntu rk merncapai tu rjuran permberlajaran. Permberlajaran kooperratif dapat 

dioptimalkan u rntu rk merngurrangi kerperkaan  dan ke rergoisan ertnis serjak dini di 

serkolah (Bahtiar, 2020). 
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Serdangkan me rnurrurt Prihatmoko (2020), permberlajaran kooperratif 

merrurpakan permberlajaran yang me rnerkankan kerrja kerlompok sercara aktif antar 

siswa. Foku rs permberlajaran kooperratif adalah me rngajak siswa berkerrja dalam 

kerlompok sersu rai turgas masing-masing anggota ke rlompok, me rnjadikan siswa 

berrtanggurng jawab te rrhadap prosers permberlajaran dalam ke rlompok, dan 

mermurdahkan serlurrurh anggota kerlompok dalam me rnyerlersaikan materri 

permberlajaran. Sertiap kerlompok terrdiri dari 4 sampai 6 anggota ke rlompok yang 

berrberda-berda dalam kermampu ran akadermik, su rkur, dan agama. 

Mernurrurt Himami (2021), merrerka mernyatakan bahwa pe rmberlajaran 

kooperratif mermiliki be rberrapa ciri diantaranya adalah: 

a) Siswa berkerrja sama dalam ke rlompok u rntu rk mernye rlersaikan permberlajaran 

sersurai derngan kerterrampilan dasar yang pe rrlur diku rasainya. 

b) Kerlompok  te rrdiri dari siswa derngan berrbagai kermampuran derngan tingkat 

kinerrja tinggi, se rdang, dan rerndah. Jika me rmurngkinkan, anggota kerlompok 

berrasal dari latar berlakang ras, bu rdaya dan e rtnis yang berrberda, dan perrhatian 

diberrikan pada kersertaraan gernderr. 

c) Pernghargaan foku rs pada kerlompok dan individu r. 

d) Permberlajaran kooperratif tidak hanya merngajarkan siswa urntu rk berkerrja sama, 

tertapi ju rga merngajarkan me rrerka u rntu rk merngerrjakan materri sercara mandiri, 

tidak mermberda-berdakan faktor sosial se rperrti ras, su rkur, ataur burdaya, serrta 

sangat mernghargai ke rlompok. 

Mernurrurt Amin (2023), langkah-langkah permberlajaran kooperratif adalah 

serbagai berrikurt: 

TAHAP KEGIATAN GURU   KEGIATAN SISWA 

Tahap 1: Prersernt 

goals and sert 

Mernyampaikan 

turjuran dan 

mermperrsiapkan 

siswa 

Gurrur mernyampaikan 

sermura turjuran perlajaran 

yang ingin dicapai pada 

perlajaran terrserburt dan 

mermotivasi siswa 

 

 

Siswa mernyimak dan     

mermperrhatikan 

Tahap 2 : 

Prersernt 

Information 

Mernyajikan 
Informasi 

Gurrur mernyajikan 

informasi kerpada siswa 

derngan jalan dermontrasi 

ataur lerwat 
bahan bacaan. 

 

Siswa Mernyimak dan  

mermperrhatikan 



8 
 

Faser 3 : Organizer 

stu rdernts into 

lerarning 

terams  

Merngorganisir siswa ker 

dalam tim-tim berlajar 

Mermberrikan pernjerlasan 

kerpada siswa terntang tata 

cara permberntu rkan tim 

berlajar dan mermbantur 

kerlompok merlakurkan 

 

Siswa merngiku rti 

Instrurksi gu rrur dan 

mermberntu rk 

kerlompok 

Faser 4 : Assist teram 

work and Stu rderny 

Mermbantur kerrja tim 

dan berlajar 

Gurrur merngadakan 

bimbingan berlajar pada 

saat kerlompok 

merlakurkan tu rgas berrsama. 

 

Siswa dalam 

kerlompok 

merlakurkan disku rsi 

Faser 5 : Terst on ther 

Materrials 

Merngervalu rasi 

Gurrur merngervalu rasi hasil 

berlajar terntang mate rri yang 

terlah diperlajari atau r  

masing masing kerlompok 

mermprerserntasikan hasil 

 

Siswa mernjawab 

perrtanyaan gurrur 

serterlah disku rsi serlersai 

Faser 6 : Provider 

Rercognition 

Mermberrikan perngakuran 

ataur Pernghargaan 

Gurrur merncari cara u rntu rk 

mernghargai baik urpaya 

maurpurn hasil berlajar 

individur dan kerlompok 

 

Kerlompok terrbaik/ 

siswa terrbaik 

diberrikan 

perrnghargaan 

Mernurrurt Sari  (2022), kerurnggurlan  mode rl permberlajaran  kooperratif adalah 

(1) saling kerterrgantu rngan aktif, (2) inte rraksi perrsonal, (3) tanggu rng jawab pribadi, 

dan (4) kerterrampilan inte rrperrsonal. Mermperrtimbangkan faktor-faktor di atas, 

perrtama, permberlajaran kooperratif gu rrur mernciptakan su rasana dimana siswa me rrasa 

saling mermbu rtu rhkan.  

Serlain kerlerbihan, permberlajaran kooperratif ju rga mermpu rnyai berberrapa 

kerlermahan mernu rrurt Ismu rn (2021), berberrapa kerlermahan permberlajaran kooperratif 

adalah: (1) Mermbu rturhkan waktu r yang lama bagi siswa se rhingga su rlit merncapai 

turjuran kurrikurlu rm; (2) Mermbu rturhkan waktu r yang lama bagi gu rrur. Hal ini mermbu rat 

serbagian bersar gu rrur tidak ingin me rnggu rnakan stratergi permberlajaran kooperratif; 

(3) sermura gu rrur tidak mernerrapkan strate rgi permberlajaran kooperratif karerna 

mernggurnakan strate rgi permberlajaran kooperratif mermerrlurkan kerahlian khu rsurs dari 

gurrur, (4) siswa haru rs mermpu rnyai ciri-ciri terrterntur, misalnya su rka berkerrja dalam 

kerlompok. 
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3. Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 

Mernurrurt Urki & Liu rnokas (2021), moderl permberlajaran kooperratif tipe r 

Jigsaw merrurpakan moderl permberlajaran kooperratif dimana siswa dibagi me rnjadi 

kerlompok-kerlompok kercil yang te rrdiri dari ermpat sampai ernam siswa yang 

berrberda-berda, berkerrja sama dalam hu rbu rngan yang aktif dan saling be rrgantu rng, 

serrta berrtanggu rng jawab me rnyerlersaikan materri permberlajaran. Permberlajaran 

kerlompok tiper jigsaw terrdiri dari kerlompok inti dan ke rlompok ahli. Ke rlompok 

ahli harurs merngu rasai materri, dan apa yang dipe rlajari ditransferr ker kerlompok inti 

urntu rk dikomurnikasikan kerpada anggota ke rlompok. Jigsaw berrturjuran urntu rk 

merngermbangkan rasa tanggu rng jawab siswa te rrhadap permberlajarannya se rndiri 

dan permberlajaran orang lain.  

Merskipu rn pernderkatan jigsaw mermiliki variasi yang tidak te rrbatas dan 

sangat murdah diterrapkan, ada ermpat faser dasar dalam prosersnya. 

a) Lerverl 1: Perndahurluran Gurrur merngatu rr kerlas mernjadi kerlompok "inti" yang 

herterrogern. Gurrur kermurdian mermberrikan topik, te rks, informasi, atau r materri 

kerpada kerlas dan me rnjerlaskan merngapa siswa me rmperlajari topik te rrserburt, 

bagaimana me rrerka dapat me rnye rsuraikan topik te rrserburt derngan apa yang te rlah 

merrerka lakurkan serberlurmnya, dan ke rmurdian Kami akan me rmbantur Anda 

mermahami Anda akan me rnjadi apa. Pada tahap ini, pe rnting bagi siswa u rntu rk 

mernarurh minat pada apa yang me rrerka lakurkan. Gu rrur mernjerlaskan bahwa hasil 

berlajar siswa dinilai serpernurhnya. 

b) Tahap 2: Erksplorasi Inte rnsif Siswa dike rlompokkan kermbali urntu rk mermberntu rk 

kerlompok fokurs. Anggota kerlompok fokurs berkerrja sama u rntu rk mernyerlidiki 

topik terrterntu r. 

c) Tahap 3: Derbrierfing dan Rergrourping Siswa ke rmbali ker kerlompok inti dan 

berrgiliran me rnjerlaskan ider-ider yang dihasilkan dalam kerlompok fokurs. Serlama 

faser perlaporan, anggota ke rlompok didorong u rntu rk merngaju rkan perrtanyaan dan 

merndiskursikan ider sercara merndalam. 

d) Lerverl 4: Inte rgrasi dan Pernilaian Gu rrur dapat merrancang kergiatan individu r, 

kerlompok kercil, ataur serlurrurh kerlas yang me rmurngkinkan siswa u rntu rk sercara 

aktif merngintergrasikan hasil pe rmberlajaran. Misalnya, siswa dapat 

mernye rlersaikan tu rgas dermonstrasi dalam ke rlompok inti me rrerka. Gurrur 
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merngaju rkan perrtanyaan u rntu rk mermbantu r siswa berrpikir kermbali terntang 

bagaimana me rrerka berrkolaborasi dan apakah me rrerka akan berkerrja derngan cara 

yang sama atau r berrberda kertika berkerrja sama di masa derpan (Anitra, 2021). 

Mernurrurt Mader & Widarta (2020), langkah-langkah mode rl permberlajaran 

kooperratf tiper jigsaw adalah serbagai berrikurt. 

a) Suratu r kerlas dibagi me rnjadi berberrapa kerlompok herterrogern yang te rrdiri dari 4 

sampai 5 orang yang dise rburt kerlompok inti, dan ju rmlah anggota kerlompok inti 

disersuraikan derngan ju rmlah orang. Mata pe rlajaran yang dipe rlajari siswa se rsurai 

derngan tu rjuran permberlajaran yang ingin dicapainya. 

b) Siswa diberkali materri permberlajaran yang dibagi me rnjadi berberrapa su rbmaterri 

serrurpa dalam  kerlompok (kerlompok ahli). 

c) Sertiap anggota ke rlompok ahli berrtanggu rng jawab me rmbaca dan me rngkaji 

surbmaterri yang ditu rgaskan. 

d) Sertiap anggota ke rlompok ahli berrturgas merngajar te rmannya serterlah kermbali ke r 

kerlompok. 

e) Sertiap anggota kerlompok asal diharapkan me rmahami isi/konse rp yang sama 

merlaluri disku rsi  kerlompok. 

f) Gurrur mermberrikan ters terrturlis kerpada siswa yang me rncakurp serlurrurh konserp 

yang dibahas. 

4. Hasil Belajar 

Hasil berlajar adalah  perrurbahan tingkah laku r dan kerterrampilan yang 

diperrolerh siswa se rterlah berlajar, yang diwu rjurdkan dalam kerterrampilan kognitif, 

ermosional, dan psikomotorik. Hasil be rlajar adalah u rkurran urntu rk merngervalu rasi 

kergiatan berlajar dan prosers berlajar, serrta merrurpakan u rngkapan hasil yang dicapai 

siswa dalam jangka waktu r terrterntu r derngan me rnggurnakan simbol, hurrurf, kalimat, 

dan lain-lain (Novita ert al., 2019). 

Sercara khu rsurs, hasil permberlajaran me rlipurti: 1) Kerterrampilan inte rlerktu ral, 

yaitu r kerterrampilan yang me rmberrikan kermampuran berreraksi sercara konserptu ral 

terrhadap lingku rngannya. Kerterrampilan interlerktural ini berrhurbu rngan derngan 

perngertahuran terntang bagaimana me rlakurkan su ratur kergiatan. 2) Strate rgi kognitif, 

yaitu r kerterrampilan khu rsurs yang sangat pe rnting yang me rmurngkinkan siswa be rlajar 

dan merngambil ke rpurtursan serndiri. Strate rgi kognitif me rrurpakan kerterrampilan 
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urntu rk mernyersu raikan mertoder berlajar yang paling te rpat bagi serserorang. 3) Hasil 

berlajar berrurpa informasi kerbahasaan, yaitu r informasi perngertahuran kerbahasaan. 4) 

Kerterrampilan motorik, hasil be rlajar yang be rrkaitan derngan gerrak otot, 

kermampuran mernggurnakan gerrak anggota badan. 5) sikap (me rlipu rti kersiapan dan 

kermauran serserorang u rnturk mernerrima ataur mernolak su ratu r objerk, berrdasarkan 

pernilaian orang te rrserburt terrhadap objerk terrserburt). Hasil berlajar yang be rrurpa sikap 

diwurjurdkan dalam berntu rk kerterrampilan, minat, pe rrhatian, perrurbahan, ermosi, dan 

serbagainya (Wicaksono, 2019). 

5. Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia 

Pernerlitian ini me rnggurnakan materri erkologi dan keranerkaragaman hayati 

Indonersia. Pernerlitian dilaku rkan pada kerlas VII sermersterr gernap derngan merrinci 

asperk-asperk kritis te rrkait erkologi dan keranerkaragaman hayati di Indone rsia. 

Pernderkatan ini se rsurai derngan ku rrikurlurm yang dite rrapkan, derngan harapan dapat 

mermberrikan kontribu rsi yang signifikan pada pe rmahaman siswa te rrhadap 

lingkurngan dan kerberragaman hayati di tanah air. 

Erkologi berrasal dari kata Yu rnani oikos dan logos. Errnst Haerckerl perrtama 

kali mernciptakan istilah ini pada tahu rn 1869. Erkologi berrasal dari kata Yu rnani 

oikos yang berrarti rurmah dan logos yang be rrarti ilmu r/perngertahuran. Derngan kata 

lain, erkologi adalah ilmu r yang mermperlajari hu rburngan (interraksi) antara makhlu rk 

hidu rp derngan lingku rngan alam dan serkitarnya.Erkologi berrkaitan errat derngan 

tingkat organisasi organisme r hidurp yaitu r popurlasi, komurnitas, dan erkosisterm, 

yang berrinterraksi dan me rmberntu rk sisterm yang me rnurnju rkkan kersatu ran. Erkosisterm 

dan komponernnya yaitu r. komponern  abiotik dan biotik. Faktor abiotik me rlipurti 

surhur, air, kerlermbaban, cahaya, dan topografi, se rdangkan faktor biotik adalah 

organismer hidu rp yang terrdiri dari manu rsia, herwan, tu rmbu rhan, dan 

mikroorganismer. (Maknurn, 2017). 

Keranerkaragaman hayati adalah ke ranerkaragaman makhlu rk hidurp di bu rmi, 

terrmasurk bakterri, jamu rr, tu rmbu rhan, dan herwan yang mernyu rsurn serlurrurh 

erkosisterm. Keranerkaragaman hayati dapat dilihat pada berrbagai tingkatan, mu rlai 

dari keranerkaragaman gernertik, spersiers (tiper), dan erkosisterm. Perrkermbangan 

perradaban dan kerburdayaan manursia tidak le rpas dari keranerkaragaman hayati. 

Serjak awal perradaban, manursia mermperrolerh barang-barang pernting (makanan, 
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sandang, papan, pe rralatan berrburrur) dari lingku rngan. Tertapi jika keranerkaragaman 

hayati tidak dimanfaatkan de rngan baik maka lama ke rlamaan akan me rngalami 

kerlangkaan 

Hilangnya keranerkaragaman hayati di Indone rsia terrurtama dise rbabkan olerh 

berberrapa faktor berrikurt:  

1. Kerrursakan dan hilangnya habitat. Hilangnya habitat me rnyerbabkan 

berrkurrangnya ju rmlah spersiers, kerpadatan popurlasi, dan kerragaman gernertik. 

2. Perrurbahan komposisi e rkosisterm. Makhlu rk hidu rp mermilih habitat dan 

lingkurngan yang se rsurai derngan kerburturhan hidu rp, perrilakur, fisiologi, dan 

morfologinya. Karerna adanya hu rburngan timbal balik antara organisme r derngan 

lingkurngannya, maka ke rtika salah satu r komponern merngalami perrurbahan  maka 

komponern lainnya pu rn berrursaha berradaptasi terrhadap perrurbahan terrserburt. 

3. Invasi jernis herwan dan tu rmbu rhan  dari lu rar. Ada spersiers tu rmbu rhan dan herwan 

yang  invasif dan dominan. Ke rtika spersiers asing mernye rrbur suratu r wilayah dari 

lurar, merrerka mernyerbabkan kerrursakan pada spersiers asli. 

4.  Erksploitasi berrlerbihan. Perrburruran dan erkstraksi su rmberr daya alam yang 

berrlerbihan mernye rbabkan pernurrurnan popu rlasi. 

5. Perncermaran dan kontaminasi. Polu rsi dan kontaminasi me rnyerbabkan kerrursakan 

perrmanern pada erkosisterm  (tidak dapat dike rmbalikan ker keradaan serberlurm 

polu rsi) dan mernye rbabkan hilangnya spe rsiers tu rmbu rhan dan herwan yang paling 

terrancam pu rnah. Serlain itur jurga berrbahaya bagi ke rserhatan manu rsia karerna 

polu rtan dapat masu rk ker dalam tu rbu rh manursia merlaluri rantai makanan dan 

mernurmpu rk di sana. (Yurliani, 2023). 

Keranerkaragaman spe rsiers adalah keranerkaragaman je rnis atau r 

organismer/indu rvidu r. Hal ini me rngacur pada ju rmlah total spersiers dalam su ratu r 

wilayah terrterntu r. Kerlimpahan spersiers merngacur pada kerlimpahan rerlatif antar 

spersiers. Jika se rmura spersiers mermpu rnyai frerkurernsi yang sama be rrarti variasinya 

tinggi, yang be rrarti keranerkaragamannya tinggi. Namu rn jika su ratu r spersiers diwakili 

olerh 96 individur dan sisanya masing-masing satu r spersiers, maka 

keranerkaragamannya rerndah.  

Manfaat langsu rng  keranerkaragaman hayati bagi manu rsia merlipurti pangan, 

sandang, papan, bahan bakar, obat-obatan, dan bahan baku r indu rstri. Misalnya, 
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berberrapa dari spe rsiers keranerkaragaman hayati me rmpu rnyai pote rnsi u rntu rk 

mernye rdiakan obat-obatan aktif baru r urntu rk perngobatan dan pote rnsi pernyermbu rhan 

pernyakit-pernyakit  su rlit  serperrti HIV, AIDS, dan kanke rr. (Asril, 2022). 

Erkosisterm dapat dide rfinisikan serbagai su ratu r kersatu ran ataur urnit furngsional 

dari su ratu r komurnitas organismer dan lingku rngannya di mana hu rburngan dan 

interraksi berrlangsu rng. Misalnya saja sawah, padang ru rmpu rt, dan erkosisterm laurt. 

Dalam su ratu r erkosisterm, makhlurk hidu rp berrinterraksi satu r sama lain dan  

lingkurngannya. Pe rngarurh lingku rngan te rrhadap makhlu rk hidu rp dise rburt tindakan, 

dan makhlurk hidurp mermberrikan tanggapan te rrhadap perngarurh lingku rngan 

(Sandika, 2021). 

Keranerkaragaman hayati Indone rsia sangat tinggi. Ke ranerkaragaman ini 

terrbagi dalam tiga parame rterr yaitu r kerkayaan atau r kerkayaan spe rsiers, 

keranerkaragaman atau r keranerkaragaman spe rsiers, dan kermerrataan atau r kermerrataan 

spersiers. Indonersia mermpurnyai kerkayaan, keranerkaragaman, dan ke rmerrataan jernis 

yang sangat tinggi. Ke ranerkaragaman hayati te rrserburt merlipurti 8.500 je rnis ikan, 

1.533 jernis burrurng, 35 jernis primata, 600 je rnis rerptilia, 270 je rnis amfibi, dan 

38.000 jernis turmbu rhan.Serlain itur, Indonersia mermiliki keranerkaragaman ku rpur-

kurpur, burrurng bero, palerm, serrta spersiers flora dan fau rna erndermik te rrtinggi. (Abidin, 

ert al., 2020). 

B. Kajian Penelitian Relevan 

1. Pernerlitian yang dilaku rkan olerh Jurliarti (2022), derngan ju rdurl Urpaya 

Perningkatan Aktifitas Dan Prerstasi Berlajar IPA Siswa Me rlaluri Moderl 

Permberlajaran Kooperratif Tiper Jigsaw Di SMPN 5 Kota Be rngku rlur. Mertoder 

yang digu rnakan dalam pe rnerlitian ini adalah Jernis  pernerlitian  ini  adalah  

pernerlitian  tindakan  ke rlas  (PTK) derngan terknik perngurmpu rlan data non te rs 

(obserrvasi). Dapat disimpu rlkan bahwa pernerrapan moderl permberlajaran 

kooperratif tiper Jigsaw dapat merningkatkan aktivitas dan pre rstasi berlajar siswa 

pada mata perlajaran IPA kerlas VIIID di SMP Nergerri 5 Kota Berngkurlur tahurn 

perlajaran 2021/2022. Data aktivitas siswa merncapai skor 20 (aktif) pada siklu rs 

I, skor 25 (sangat aktif) pada siklu rs II, dan skor 26 (sangat aktif) pada siklurs 

III. 

2. Pernerlitian yang dilaku rkan olerh Torozidu rhur (2022), derngan ju rdurl “Pernerrapan 

Moderl Permberlajaran Kooperratif Tiper Jigsaw Dalam Merningkatkan Hasil 
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Berlajar IPA SMP Ne rgerri 2 Laherwa”. Jernis  pernerlitian  ini  adalah  Pe rnerlitian 

Tindakan Kerlas (Classroom Action Rerserarch). Didapatkan hasil bahwa 

pernerrapan mode rl kooperrif tiper jigsaw erferktif dalam me rningkatkan hasil be rlajar 

IPA SMP. Pada Siklu rs I rata-rata hasil be rlajar siswa serbersar 69,25 poin derngan 

katergori “mermuraskan”, dan perrserntaser kerturntasan hasil berlajar siswa se rbersar 

60%. Pada Siklu rs II rata-rata hasil be rlajar siswa me rncapai 78,26 poin derngan 

katergori “baik”, dan tingkat kerturntasan hasil be rlajar siswa serbersar 87 serhingga 

merncapai tu rjuran yang terlah ditertapkan. 

3. Pernerlitian yang dilaku rkan olerh Jurrahmin (2023), derngan ju rdu rl Implermerntasi 

Moderl Permberlajaran Kooperratif Tiper Jigsaw urnturk Merningkatkan  Nilai Hasil 

Berlajar IPA di Mts Nergerri 1 Kota Batam. Je rnis pernerlitian yang digu rnakan 

dalam pernerlitian ini adalah Pe rnerlitian Tindakan Kerlas (PTK). Te rnik 

perngurmpu rlan data dilaksanakan de rngan obserrvasi dan te rs.  Terknik analisis  

data  pernerlitian  mernggurnakan  terknik  analisis  derskriftif  ku rantitatif  dan  

kuralitatif. Kersimpurlan akhir dari pernerlitian ini adalah permberlajaran kooperratif 

tiper Jigsaw terntang sisterm rerprodurksi manursia dan pernyakit sisterm rerprodurksi 

dapat mermiliki turjuran serbagai berrikurt: merningkatkan kerterrampilan gu rrur dalam 

merngajarkan permberlajaran kolaboratif; Merningkatkan nilai hasil be rlajar IPA 

siswa di Madrasah Nergerri Tzanawiya (MTsN) Batam (IPA). 

4. Pernerlitian yang dilaku rkan olerh Darta (2022). Yang berrjurdu rl “Pernggurnaan 

Moderl Permberlajaran Kooperratif Tiper Jigsaw terrhadap Hasil Be rlajar 

Pernjasorkers derngan Materri Bola Voli pada Kerlas XII IPA-1 SMA Nergerri 1 

Sursurkan”. Dalam  pernerlitian  ini,  pernerliti  me rnggurnakan  je rnis  pernerlitian  

tindakan  kerlas.  Hasil pernerlitian adalah pe rnerrapan moderl permberlajaran 

kooperratif tiper Jigsaw pada perndidikan jasmani dapat merningkatkan kinerrja 

berlajar siswa pada mate rri perrmainan bola voli di kerlas. Hal ini merningkat 

dibandingkan siklurs serberlurmnya yang rata-rata kerlasnya 55,83 poin dan angka 

kerturntasan 16,66% me rnjadi rata-rata kerlas 74,72 poin dan angka kerturntasan 

16,66%. Pada siklurs I serbersar 52,77% dan pada siklu rs II rata-rata kerlas serbersar 

82,77 dan perrserntasernya serbersar 88,77%. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Ho : Tidak terrdapat  perrberdaan yang signifikan antara skor postterst kerlas kontrol 

dan postterst kerlas erksperrimern siswa kerlas VII SMPN 15 Kota Berngku rlur  

Ha : Terrdapat perrberdaan yang signifikan antara skor postterst kerlas kontrol dan 

postterst kerlas erksperrimern siswa kerlas VII SMPN 15 Kota Berngkurlu r  

Catatan : Hipote rsis pada pernerlitian  ini akan diu rji mernggurnakan u rji t samperl 

inderperndern. Apabila te rrburkti terrdapat perrberdaan hasil berlajar yang signifikan 

antara kerlas kontrol dan ke rlas erksperrimern maka dikatakan te rrdapat perngaru rh yang 

signifikan (Ha diterrima dan Ho ditolak). 

1. Pembelajaran IPA di SMPN 15 Kota Bengkulu 

belum terstruktur dalam menggunakan model 

pembelajaran kooperatif. 

2. Kegiatan belajar mengajar berpusat pada guru 

(Teacher Centered Learning). 

3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi 

Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia 

masih rendah, hanya 30% siswa yang mencapai 

KKM. 

 

Pembelajaran dengan model direct 

instruction menggunakan buku siswa  

Hasil belajar siswa meningkat 

Model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa 

Pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dengan LKPD 

Diperlukan model pembelajaran yang sesuai untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada Materi Ekologi 

dan Keanekaragaman Hayati Indonesia 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jernis pernerlitian yang digu rnakan adalah pernerlitian qurasi erksperrimern derngan dersain  

Nonerqurivalernt Control Grou rp Dersain. Dersain pernerlitian ditu rnjurkkan pada taberl 

3.1 

Tabel 3.1. Desain Penelitian 

Kerlas Prerterst Perrlakuran Postterst 

Erksperrimern O1 X O2 

Kontrol O1 Y O2 

Derngan:  

X = Pernerrapan moderl kooperratif tiper jigsaw 

Y = Pernerrapan moderl direrct instru rction 

O1 = Siswa diberrikan prerterst  

O2 = Siswa di berrikan postterst  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pernerlitian ini akan dilaksanakan di SMPN 15 Kota Berngkurlur yang 

berralamatkan di Jl. Cermp. X,  Kerburn Berlerr, Kerc. Ratu r Agurng, Kota Be rngkurlur. 

Waktu r pernerlitian dilaksanakan pada  Mei sampai  Juni tahurn 2024. 

C. Populasi dan Sampel 

Popurlasi adalah su ratu r wilayah u rmu rm yang te rrdiri dari obye rk/su rbyerk yang 

mermpu rnyai ku ralitas dan karakterristik terrterntu r yang ditertapkan ole rh pernerliti u rntu rk 

diperlajari dan ditarik kersimpurlannya (Murhyi., ert al,  2018). Popurlasi Pernerlitian 

adalah Siswa SMPN 15 Kota Berngkurlur  kerlas VII. 

Terknik purrposiver sampling digu rnakan urntu rk perngambilan samperl.  

Purrposiver sampling me rrurpakan terknik perngambilan sampe rl yang merlibatkan 

perrtimbangan te rrterntu r. Dalam pernerlitian ini perrtimbangan kerlas yang 

diperrtimbangkan didasarkan pada perrtimbangan hasil be rlajar IPA se rmersterr akhir 

derngan rata-rata skor 70 derngan KKM 75. Berrdasarkan perrtimbangan terrserburt, 

dipilihlah Kerlas VIIA kerlas Kontrol dan kerlas VIIC serbagai kerlas erksperrimern. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Urntu rk mernghindari kersalahan pernafsiran te rrhadap variaberl-variaberl dalam 

pernerlitian ini, maka derfinisi operrasionalnya adalah se rbagai berrikurt:  
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1. Moderl permberlajaran yang digurnakan adalah mode rl permberlajaran kooperratif 

tiper Jigsaw, di mana siswa be rkerrja sama dalam ke rlompok yang te rrdiri dari ahli 

berrberda urntu rk mermperlajari bagian-bagian materri terrterntu r, kermurdian 

berrtanggurng jawab u rntu rk merngajarkan isi terrserburt kerpada kerlompok lainnya. 

2. Hasil berlajar yang te rrurkurr didasarkan pada te rs yang merlipu rti prerterst dan 

postterst, derngan fokurs pada ranah kognitif C1, C2, C3, dan C4. 

3. Bahan ajar yang digu rnakan dalam pe rnerlitian ini adalah Bu rku r Pakert IPA dan 

LKPD materri Erkologi dan Keranerkaragaman Hayati Indone rsia.  

E. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Perrerncanaan 

a. Mernertapkan Turjuran Pernerlitian. 

b. Merngobserrvasi serkolah yang akan digu rnakan u rntu rk pernerlitian dan 

merngurmpu rlkan data-data yang dipe rrlurkan. 

c. Merngkoordinasi mate rri derngan gurru r IPA. 

d. Mernerntu rkan Popu rlasi dan Samperl yang akan digu rnakan dalam pernerlitian. 

e. Mermbu rat Instru rmern perngurmpu rlan data se rsurai rerncana yang te rlah disu rsurn, 

baik merlaluri ters, kurersionerr, obserrvasi, ataur mertoder lain yang te rlah 

ditertapkan. 

f. Merngurji validitas instru rmern ahli derngan mernggurnakan du ra validator ahli 

(satu r validator ahli instru rktu rr dan satu r validator praktisi  gu rrur IPA) 

kermurdian merlakurkan u rji validasi e rmpiris, yaitu r serorang ahli me rngurji 

perrtanyaan yang divalidasi u rntu rk siswa dan me rlakurkan u rji rerliabilitas 

perrangkat pernerlitian. 

2. Tahap Perlaksanaan 

a. Mermperrsiapkan perrangkat permberlajaran serperrti: RPP, soal prerterst dan soal 

postterst. 

b. Merlaksanakan  prerterst serberlurm prosers permberlajaran dilaku rkan . 

c. Merlaksanakan kergiatan permberlajaran pada ke rlas VIIA serbagai Kerlas 

Kontrol mernggurnakan  moderl permberlajaran Teracherr Cernterrerd Lerarning 

serperrti yang dilaku rkan olerh gurrur biasanya mernggurnakan bu rkur Pakert IPA 

materri Erkologi dan Keranerkaragaman Hayati Indone rsia. 
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d. Merlaksanakan kergiatan permberlajaran dikerlas VII C se rbagai kerlas 

erksperrimern mernggurnakan moderl permberlajaran kooperratif tipe r Jigsaw 

derngan LKPD E rkologi dan Keranerkaragaman Hayati Indone rsia. 

e.  Merlakurkan postterst serterlah prosers permberlajaran. 

3. Tahap Akhir 

a. merngolah data yang te rrkurmpu rl mernggurnakan mertoder statistik yang se rsurai. 

b. Mermbandingkan hasil te rs serberlurm dan sersurdah permberlajaran pada kerdura 

kerlas. 

c. Mernganalisis hasil angke rt siswa u rntu rk mermahami perrserpsi siswa te rrhadap 

permberlajaran. 

d. Mermburat kersimpurlan terrkait perngarurh moderl permberlajaran terrhadap hasil 

berlajar siswa. 

e. Mermbu rat laporan pernerlitian yang me rncakurp sermura langkah dan te rmuran 

sercara jerlas dan terrstrurktur 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1) Wawancara 

Terknik perngambilan data derngan wawancara dilaku rkan derngan cara 

merngaju rkan perrtanyaan-perrtanyaan sercara langsu rng kerpada rerspondern u rnturk 

merndapatkan informasi yang dibu rturhkan. Dalam pernerlitian ini, wawancara 

dilakurkan sercara te rrstrurktu rr, yaitu r mernggu rnakan pandu ran wawancara yang te rlah 

disiapkan serberlurmnya. Pandu ran ini berrisi perrtanyaan-perrtanyaan yang rerlervan 

derngan topik pernerlitian, serhingga data yang dipe rrolerh dapat le rbih foku rs dan 

merndalam. 

2) Ters 

Ters merru rpakan su ratu r urpaya u rntu rk merngertahuri kermampuran serorang siswa. 

Serterlah merlakurkan ters u rntu rk merngertahuri tingkat kerberrhasilan permberlajaran, 

diperrlurkan analisis te rrhadap ters yang dilaku rkan. Soal te rs bagu rs yang cu rkurp 

merngurkurr kerterrampilan dan perngertahuran siswa. Tu rjuran ters yang digu rnakan 

instrurktu rr adalah u rntu rk merngurkurr kermampu ran siswa dalam me rngurasai materri 

permberlajaran (Sapurtra ert al., 2022). 

Tahapan perngermbangan alat perngu rjian yang digurnakan dalam pernerlitian ini 

adalah serbagai berrikurt: (1) Permbu ratan indikator alat ters sersurai derngan KD. (2) 

Mernderskripsikan indikator (C1 s/d C4) sersurai derngan tingkat kermahiran 
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konserptu ral. (3) Indikator soal berrkermbang mernjadi soal pilihan ganda. (4) 

Validitas dan rerliabilitas alat perngu rjian. (5) Perrbaiki perralatan urji. (6) 

Mermperrbanyak jurmlah instrurmern ters yang dimodifikasi sersurai ju rmlah rerspondern. 

(7) Merndistribu rsikan perralatan perngurjian kerpada rerspondern yang me rnjadi samperl 

surrvery. 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrurmern perngurmpu rlan data yang digu rnakan dalam pernerlitian ini adalah 

serbagai berrikurt: 

1. Lermbar Wawancara 

Instrurmern yang digu rnakan dalam wawancara ini adalah le rmbar wawancara 

yang terlah disu rsurn derngan perrtanyaan-perrtanyaan terrturlis. Lermbar wawancara 

terrserburt merncaku rp serjurmlah perrtanyaan yang haru rs dijawab ole rh narasu rmberr, 

yaitu r gurrur IPA kerlas VII di SMPN 15 Kota Be rngkurlur, urntu rk merngu rmpu rlkan data 

yang dibu rturhkan. Berrikurt merrurpakan kisi-kisi lermbar wawancara. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Wawancara 

No. Indikator Jumlah soal Nomor soal 

1 Perngalaman merngajar gurrur 2 1, 2 
2 Kurrikurlurm 1 3 

3 Moderl permberlajaran 4 4, 5, 9, 10 

4 Mertoder permberlajaran 1 6 

5 Materri 2 7,8 

 

2. Lermbar Ters Hasil Berlajar 

Pernerlitian akan me rnggurnakan lermbar te rs berrurpa soal pilihan ganda yang 

akan diberrikan kerpada siswa serberlu rm (prerterst) dan sersu rdah (postte rst) 

permberlajaran. Soal-soal ini dirancang be rrdasarkan taksonomi Bloom, merncakurp 

lerverl C1-C4, urntu rk merngurkurr kermajuran dalam hasil berlajar kognitif siswa. 

Tabel 3.3 Kisi Kisi Lembar Soal Hasil Belajar 

No Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Nomor 

Soal 

Level 

Kognitif 

1 Pada akhir faser D, 

perserrta didik mampu r 

mernjerlaskan perngarurh 

lingkurngan terrhadap 

mahlurk hidu rp, 

perrberdaan 

keranerkaragaman 

hayati di Indone rsia 

derngan di berlahan 

Perserrta didik mampu r 

mernjerlaskan perngarurh 

lingkurngan terrhadap 

mahlurk hidu rp 

1,2,3,18 C1,C1,C2,C1 

Perserrta didik mampu r 

mernjerlaskan 

perrberdaan 

keranerkaragaman 

hayati di indone rsia 

8,9,10,17 C2,C2,C2,C2 
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durnia lainnya, serrta 

Perserrta didik mampu r 

mernjerlaskan perngarurh 

manursia terrhadap 

Erkosiste rm, Perserrta 

didik mampu r 

merngiderntifikasi 

ancaman 

keranerkaragaman 

hayati dan perntingnya 

konserrvasi 

keranerkaragaman 

hayati, se rrta 

mernganalisis interraksi 

antara komponern 

pernyursu rn suratu r 

erkosiste rm. 

derngan di berlahan 

durnia lainnya 

Perserrta didik mampu r 

mernjerlaskan perngarurh 

manursia terrhadap 

Erkosiste rm  

 

13,14,20 C3,C2,C1 

Perserrta didik mampu r  

merngiderntifikasi 

ancaman 

keranerkaragaman 

hayati 

11,12 C3,C2 

Perserrta didik mampu r 

didik mampu r 

merngiderntifikasi 

perntingnya konserrvasi 

keranerkaragaman 

hayati 

15,16,19 C3,C3,C3 

Perserrta didik mampu r 

mernganalisis interrksi 

komponern pernyursurn 

suratu r erkosiste rm 

Perserrta  

 

5,6,7 C3,C2,C4 

 

3. Lermbar Validasi Ahli Te rrhadap Instru rmern Ters 

Instrurmern perngambilan data dalam pe rnerlitian merlaluri lermbar validitas ahli 

merrurpakan prosers kritis. Merlaluri mertoder ini, ahli dari bidang te rrkait me rngervalu rasi 

instrurmern ters u rnturk mermastikan kerakurratan, rerlervansi, dan kercocokannya derngan 

turjuran pernerlitian. Lermbar validitas ahli digu rnakan u rntu rk mernilai asperk-asperk 

serperrti kerjerlasan perrtanyaan, kersersuraian derngan topik, se rrta kermampuran 

instrurmern urntu rk merngurkurr variaberl yang dite rliti. Hal ini me rmastikan bahwa 

instrurmern ters yang digu rnakan dalam pernerlitian mermiliki validitas yang ku rat 

serberlurm digurnakan u rntu rk perngurmpu rlan data. 

Lermbar ini dibu rat dalam format kolom de rngan kriterria pernilaian (1=ku rrang, 

2=curkurp, 3=baik, 4=sangat baik). Lermbar ini dive rrifikasi terrlerbih dahu rlur olerh 

dosern IPA dan du ra orang gu rrur IPA serberlurm dibagikan kerpada siswa pada Kerlas 

VII SMP N 15 Kota Be rngkurlur perrtanyaan yang tidak valid tidak digu rnakan u rntu rk 

merngurkurr hasil  berlajar siswa. 
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Validasi Instrumen Soal Hasil Belajar 

No Aspek yang dinilai Nomor Soal 

1 2 3 4 Dst 

Aspek Materi 

1. Kersersuraian burtir soal derngan indikator soal      

2. Kersersuraian perncapaian komperternsi      

3. Kersersuraian soal derngan lerverl kognitif      

4. Kersersuraian soal derngan ku rnci jawaban      

Aspek konstruksi 

1. Kerjerlasan perturnju rk merngerrjakan soal      

2. Kerjerlasan gambar, taberl dan diagram      

3. Kerterpatan mernggurnakan tanda  tanya atau r 
perrintah pada soal 

     

Aspek Bahasa 

1. Kersersuraian bahasa yang digurnakan derngan 
kaidah bahasa indonersia yang baik dan bernar 

     

2. Kerserderrhanaan strurktu rr kalimat      

3. Mernggurnakan kalimat yang komu rnikatif      

 

H. Validasi Ahli Instrumen 

Validasi  instrurmern sercara profersional dalam pernerlitian merru rpakan langkah 

pernting u rntu rk mermastikan kerandalan dan kerakurratan instrurmern yang digu rnakan 

urntu rk perngurmpu rlan data.. Hasil  validasi ahli te rrhadap instrurmernt ini me rmberrikan 

keryakinan bahwa instru rmmern  yang digu rnakan rerlervan, aku rrat dan dapat 

diandalkan kertika merngurmpu rlkan data u rntu rk kerperrluran pernerlitian. Berrikurt 

merrurpakan tu rmu rs urntu rk merngertahuri hasil validasi instru rmernt: 

    
 

 
      

Kerterrangan 

RSP   = Rata-rata skor pernilaian 

N       = Jurmlah skor yang dipe rrolerh   

N       = Jurmlah skor maksimal 

Dalam merngurkurr validitas skor pe rnilaian, rata-rata nilai skor me rnjadi 

indikator u rtama. Sermakin tinggi nilai rata-rata validitas skor, se rmakin andal 

instrurmern terrserburt dalam  mermberrikan gambaran yang aku rrat terntang kine rrja atau r 

atriburt yang dinilai. Ole rh karerna itu r, merncapai tingkat validitas skor yang tinggi 

merrurpakan kurnci u rntu rk mermastikan keraku rratan dan kerberrlanju rtan hasil pernilaian.  

Tabel 3. 5 Kriteria Interprestasi Skor Validitas 

Interrval Rata-rata Skor Katergori 

82-100 Sangat layak 
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63-81 Baik 

44-62 Tidak layak 

25-43 Sangat Tidak layak 

Hasil perrhitu rngan urntu rk merngertahu ri validitas derngan mernggu rnakan rurmurs 

terrserburt disajikan pada Tabe rl 3.6, 3.7, dan 3.8. 

Tabel 3.6 Hasil Validasi Aspek Materi 

No Indikator Asperk Materri Total Skor Skor 

Maksimal 

Perrserntaser 

(%) 

1 Kersersu raian burtir soal derngan 
indikator soal 

121 160 75,62 

2 Kersersu raian perncapaian 
komperternsi 

121 160 75,62 

3 Kersersu raian soal derngan lerverl 
kognitif 

103 160 64,37 

4 Kersersu raian soal derngan ku rnci 
jawaban 

113 160 70,62 

Total skor kerserlurrurhan 458 640 282,23 

Rata-rata perrserntaser 71,55 

Katergori Layak 

Berrdasarkan taberl diatas hasil validasi te rrhadap asperk materri mermiliki 

perrserntaser serbersar 71,55% dimana hal ini me rnurnjurkkan bahwa perrangkat te rs yang 

dibu rat mermiliki katergori sangat layak u rntu rk digurnakan. 

Tabel 3.7 Hasil Validasi Aspek Konstruksi 

No Indikator Asperk Materri Total Skor Skor 

Maksimal 

Perrserntaser 

(%) 

1 Kerjerlasan perturnju rk merngerrjakan 
soal 

118 160 73,75 

2 Kerjerlasan gambar, taberl dan 
diagram 

132 160 82,5 

3 Kerterpatan mernggurnakan tanda  
tanya atau r perrintah pada soal 

110 160 68,75 

Total skor kerserlurrurhan 360 480 225 

Rata-rata perrserntaser 75 

Katergori Layak 

Berrdasarkan taberl diatas hasil validasi ahli te rrhadap asperk materri mermiliki 

perrserntaser serbersar 75% dimana hal ini mernurnju rkkan bahwa perrangkat te rs yang 

dibu rat mermiliki katergori sangat layak u rntu rk digurnakan dalam pernerlitian. 

Tabel 3.8 Hasil Validasi Aspek Bahasa 

No Indikator Asperk Materri Total Skor Skor 

Maksimal 

Perrserntaser 

(%) 

1 Kersersu raian bahasa yang 
digurnakan derngan kaidah bahasa 

112 160 70 
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indonersia yang baik dan bernar 

2 Kerserderrhanaan strurktu rr kalimat 113 160 70,62 

3 Mernggu rnakan kalimat yang 
komu rnikatif 

111 160 69,37 

Total Skor Kerserlurrurhan 336 480 210 

Rata-rata perrserntaser 70 

Katergori Layak 

Berrdasarkan taberl diatas hasil validasi ahli te rrhadap asperk materri mermiliki 

perrserntaser serbersar 70% dimana hal ini mernurnju rkkan bahwa perrangkat te rs yang 

dibu rat mermiliki katergori layak u rntu rk digu rnakan. 

I. Validitas dan Reliabilitas Empiris Instrumen Penelitian 

Kurersionerr dikatakan valid apabila me rmpu rnyai du rkurngan skor yang baik. 

Derngan kata lain, jika pe rnilaian su ratu r iterm perrtanyaan sersu rai derngan skor 

kerserlurrurhan, maka ite rm perrtanyaan terrserburt dapat dikatakan me rmpu rnyai validitas 

yang tinggi. Validitas ite rm perrtanyaan ini dianalisis mernggurnakan perrsamaan 

korerlasi produrct momernt Perarson pada Perrsamaan dibawah ini (Gu rilford, 1954). 

 
     

 ∑    ∑   ∑  

√{ ∑    ∑    }{ ∑    ∑   }

 

 

Kerterrangan: 

rxy  = Koerfisiern korerlasi  

N   = Jurmlah siswa 

x  = Jurmlah serlurrurh skor x  

y  = Jurmlah serlurrurh skor y 

xy = Jurmlah hasil perrkalian antara skor x dan skor y  

x
2 
 = Jurmlah kuradrat skor x  

y
2 

 = Jurmlah kuradrat skor y 

Tabel 3.9 Kriteria Validitas Soal 

No.Soal r Hiturng r Taberl Kriterria 

1 0,548  

 

 

 

 

 

 

 

 

0,361 

Valid 

2 0,473 Valid 

3 0,125 Tidak Valid 

4 0,524 Valid 

5 0,369 Valid 

6 0,449 Valid 

7 0,682 Valid 

8 0,494 Valid 

9 0,237 Tidak Valid 

10 0,501 Valid 

11 0,243 Tidak Valid 

12 0,607 Valid 
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13 0,155 Tidak Valid 

14 0,410 Valid 

15 0,539 Valid 

16 0,566 Valid 

17 0,433 Valid 

18 0,015 Tidak Valid 

19 0,511 Valid 

20 0,594 Valid 

Berrdasarkan u rji validitas yang te rlah dilaku rkan dapat dilihat bahwa15 soal 

derngan nomor 1,2,4,5,6,7,8,10,12,14,15,16,17,19, dan 20 valid berrdasarkan 

kriterria r Hit > 0,361 dan 5 soal derngan nomor 3,9,11,13,18 tidak valid karerna r 

Hit < 0,361.  

1. Urji Rerabilitas 

Kerandalan instru rmern dapat diu rji derngan berberrapa kali u rji rerliabas. Terknik 

perngurjian rerliabilitas de rngan perngurjian konsiste rnsi interrnal  yang dije rlaskan di 

bawah ini dise rburt terknik Kurderr-Richardson (KR). Instru rmern yang dapat diu rji 

rerliabilitasnya de rngan mernggurnakan KR adalah instru rmern yang hanya me rmiliki 

satu r jawaban bernar. Ru rmurs KR yang u rmurm digurnakan adalah KR 20. Apabila 

dipastikan sertiap burtir soal pada instru rmern mermpurnyai tingkat ke rsurlitan yang 

sama, maka  digu rnakan rurmurs KR 21 urntu rk merngurji rerliabilitas.  Ru rmurs 

pernghiturngan KR 21 disajikan di bawah ini (Ku rderr & Richcardson,1937). 

   (
 

   
)    

     

   
 ) 

kerterrangan: 

ri = rerliabilitas inte rrnal isntrurmern  

K = ju rmlah iterm soal dalam instru rmernt 

M = rata-rata skor total  

St
2 
= varians total 

Interrprertasi nilai ri dimu rat dalam tabler serbagai berrikurt: 

Tabel 3.10 Interpretasi Nilai ri 

Nilai Rerliabilitas Katergori 

0,80 - 1,00 Sangat tinggi 

0,60 - 0,79 Tinggi 

0,40 - 0,59 Curkurp 

0,20 - 0,39 Rerndah 

0,00 - 0,19 Sangat rerndah 

Hasil rerliabilitas berrdasarkan u rji lapangan diturnjurkkan pada taberl 3.8 di bawah 

ini. 
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Tabel 3.11 Hasil reliabilitas butir soal 

Hasil Uji Reliabilitas 

K-R 20 Iterm Soal 

0,743 20 

Berrdasarkan u rji yang dilaku rkan, hasil perngurkurran rerliabilitas bu rtir soal 

mernurnju rkkan angka 0,743. Be rrdasarkan interrprertasi, nilai terrserburt terrmasurk 

katergori tinggi.  

2. Tingkat Kersu rkaran Soal 

Tingkat kersurlitan su ratu r soal adalah u rntu rk merngertahuri serberrapa su rlit soal 

terrserburt. Kuralitas soal tinggi, me rmernurhi validitas dan rerliabilitas, se rrta tingkat 

kersurkaran soal berrimbang. Soal tidak bole rh terrlalu r surlit ataur terrlalu r murdah.  Jika 

suratu r soal terrlalu r murdah, siswa tidak akan mampu r berrursaha le rbih kerras u rntu rk 

mernye rlersaikannya. Se rbaliknya, soal yang te rrlalu r surlit akan mermbu rat siswa  pu rturs 

asa karerna merrasa di lu rar jangkau rannya, dan tidak mau r merncoba lagi 

(Nurrhalimah, ert al 2022). Mernurrurt Arifin (2016) dalam Nu rrhalimah (2020) 

kriterria urntu rk mernampilkan inderks kersurkaran adalah serbagai berrikurt: 

Tabel 3.12 indeks kesukaran 

Interrval Rata-rata Skor Katergori 

       Surlit 

            Serdang  

       Murdah 

  

Rurmurs urntu rk merncari inderks kersurkaran (Erberl, 1972). 

  
 

  
 

 

Kerterrangan 

P = Inderks Kersu rkaran  

B = Banyaknya siswa yang me rnjawab soal itu r derngan bernar.  

JS = Jurmlah serlurrurh siswa perserrta ters 

Berrdasarkan u rji lapangan yang dilakurkan, hasil perngurjian tingkat kersurkaran soal 

disajikan pada Taberl 3.13. 

Tabel 3.13 Tingkat Kesukaran Soal 

Nomor Soal Mean 

(Output SPSS) 

Kriteria 

1 0,60 Serdang 

2 0,70 Serdang 

3 0,24 Surlit 

4 0,57 Serdang 
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5 0,77 Mu rdah 

6 0,63 Serdang 

7 0,67 Serdang 

8 0,60 Serdang 

9 0,80 Mu rdah 

10 0,47 Serdang 

11 0,30 Serdang 

12 0,53 Serdang 

13 0,33 Serdang 

14 0,77 Mu rdah 

15 0,43 Serdang 

16 0,60 Serdang 

17 0,43 Serdang 

18 0,27 Surlit 

19 0,70 Serdang 

20 0,57 Serdang 

Berrdasarkan taberl diatas dapat dilihat bahwa 3 soal dalam krite rria mu rdah, 

15 soal dalam kriterria serdang dan 2 soal dalam krite rria su rlit. Soal yang baik 

merrurpakan soal yang tidak terrlalu r murdah dan tidak te rrlalu r surlit. Olerh karerna itur, 

soal yang digu rnakan berrjurmla 15 soal dalam kate rgori serdang sersu rai hasil validitas 

soal. 

3. Daya Permberda Soal 

Daya permberda  su ratu r ters berrturjuran urntu rk merngertahu ri perrberdaan  

kermampuran siswa.  Se rmakin tinggi inde rks su ratu r burtir soal maka se rmakin baik  

karerna kermampu rannya dalam mermberdakan kermampuran siswa pintar dan tidak 

pintar.  Serbaliknya, se rmakin rerndah inderks su ratu r urnsurr perrtanyaan, maka se rmakin 

rerndah permberdaan perrtanyaan te rrserburt antara kermampuran siswa pintar dan tidak 

pintar. Koerfisiern daya diferrernsial erlermern adalah -1,00 hingga +1,00.  Jika su ratu r 

iterm perrtanyaan me rmpurnyai tanda minu rs, hal ini dapat mernu rnju rkkan bahwa 

perrtanyaan terrserburt mernye rsatkan karerna perserrta  kerlompok pintar salah 

mernjawabnya se rhingga harurs dikerlurarkan atau r diburang. Ru rmurs daya be rda adalah 

serbagai berrikurt (Thorndiker,1971) 

  
     

     
             

  

  
,    

  

  
 

Kerterrangan 

D    = Inderks diskriminasi (daya be rda) 

JA   = Banyaknya pe rserrta kerlompok atas  
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JB   = Banyaknya pe rserrta kerlompok bawah 

BA = Banyaknya pe rserrta kerlompok atas yang me rnjawab soal derngan bernar  

BB  = Banyaknya pe rserrta kerlompok bawah mernjawab soal derngan bernar  

PA  = proporsi pe rserrta kerlompok atas yang me rnjawab derngan bernar 

PB  = proporsi pe rserrta kerlompok atas yang me rnjawab derngan bernar 

Interrprertasi inderks daya berda dimurat dalam taberl berrikurt 

Tabel 3.14 Indeks Daya Beda 

Interrval Rata-rata Skor Katergori 

            Sangat baik 

            Baik 

            Curku rp 

            Jerlerk 

Nergatif Tidak 

terdiskriminasi 

Berrdasarkan u rji lapangan, inde rks daya berda soal dapat dilihat pada taberl 3.15 

Tabel 3.15 Hasil Indeks Daya Beda 

Nomor Soal r Hit 

(Output SPSS) 

Kriteria 

1 0,456 Sangat baik 

2 0,383 Baik 

3 0,015 Jerlerk 

4 0,424 Sangat Baik  

5 0,280 Curkurp 

6 0,345 Baik 

7 0,623 Sangat Baik 

8 0,394 Baik 

9 0,140 Jerlerk 

10 0,417 Sangat Baik 

11 -0,344 Tidak terdiskriminasi 

12 0,520 Sangat Baik 

13 0,028 Jerlerk 

14 0,320 Baik 

15 0,465 Sangat Baik 

16 0,486 Sangat Baik 

17 0,318 Baik 

18 -0,135 Tidak terdiskriminasi 

19 0,426 Sangat Baik 

20 0,520 Sangat Baik 

Berrdasarkan hasil analisis daya be rda soal, terrdapat 9 soal mermiliki kriterria 

sangat baik, 5 soal de rngan kriterria baik, 1 soal de rngan kriterria cu rkurp, 3 soal 

derngan kriterria jerlerk, dan 2 soal derngan kriterria tidak terdiskriminasi. Soal yang 

digunakan adalah 15 soal dengan kriteria sangat baik, baik, dan cukup. 
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J. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Derskriptif 

Analisis derskriptif adalah su ratu r mertoder  mernganalisis data yang 

diku rmpu rlkan derngan cara me rnderskripsikannya tanpa me rnarik kersimpurlan yang 

berrlakur bagi masyarakat u rmurm. Dalam me rtoder ini  dikertahuri nilai variaberl berbas 

dan terrikat. Mertoder analisis ini me rmberrikan gambaran awal te rrhadap masing-

masing variaberl dalam pernerlitian. Sertiap variabe rl dalam derskripsi data dapat 

dilihat dari  meran, maksimurm, minimurm, dan standar derviasi (Sahir, 2022). 

a) Analisis Data Ters Hasil Berlajar 

Analisis te rs hasil berlajar siswa diurkurr merlaluri prerterst dan postte rst. Sertiap 

kerlas yaitu r kerlas control dan kerlas erksperrimern akan dianalisis hasil be rlajar 

merrerka. Dari data yang didapat, akan dike rtahuri moderl permberlajran kooperratif tiper 

jigsaw mampu r ataur tidak u rntu rk merningkatkan hasil berlajar siswa. 

1) Rata-rata (Meran) 

Rata-rata adalah kata se rderrhana yang me rngacur pada rata-rata. Ini adalah 

fokurs dari serku rmpu rlan data ataur obserrvasi yang se rnsitif terrhadap nilai erkstrim.  

Hal ini terrurtama digu rnakan kertika me rlakurkan terknik statistik lain pada data, 

serperrti perngurjian hipote rsis. Mernurrurt (Nurryadi., 2017) rurmurs merncari rata-rata 

adalah serbagai be rrikurt: 

 

 ̅=
∑ 

 
 

Kerterrangan: 

x = Jurmlah serlurrurh nilai 

 N = Jurmlah data/samperl 

2) Standar Derviasi 

Standar derviasi digu rnakan u rntu rk merngolah data hasil pe rlatihan u rntu rk 

mernerntu rkan derrajat variasi kerlompok, yaitu r urkurran derviasi standar dari meran. 

Mernurrurt Widiyanto (2013), ru rmurs standar derviasinya adalah: 

  √
∑    ̅  

   
 

Kerterrangan:  

S          = Simpangan baku r urntu rk samperl  
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X         = Skor individu r 

  ̅           = Rata-rata skor kerlompok  

N           = Banyaknya data 

(x- ̅)
2
  = Jurmlah hasil ku radrat tiap-tiap (x-  ̅) 

 

2. Analisis Statistik 

a) Urji Normalitas 

Ada berberrapa mertoder yang dapat Anda gu rnakan u rntu rk merngu rji normalitas 

data Anda.  Me rtoder yang dimaksu rd adalah de rngan mernggurnakan perrsamaan 

moderl chi-kuradrat, Shapiro Wilk, Kolmogorov Smirnov  dan Lillie rfors. Berrikurt 

merrurpakan rurmu rs Urji normalitas berrdasarkan u rji Shapiro Wilk  ( Shapiro & Wilk, 

1965) 

  
∑       

 
 

∑         ̅  
 

 

Kerterrangan: 

W  = Urji Shapiro Wilk 

    = Nilai data dari terrkercil ker terrbersar 

    = Nilai Koerfisiern pada u rkurran samperl n 

 ̅   = Nilai rata-rata samperl 

N   = Urkurran Sampe rl 

b) Urji Homogernitas 

Urji homogernitas merrurpakan su ratu r proserdurr perngurjian statistik yang 

berrturjuran urntu rk mernurnju rkkan bahwa dura ataur lerbih kerlompok samperl data berrasal 

dari popurlasi yang mermpurnyai varian yang sama. Dalam pernerlitian ini mertoder 

urntu rk merngurji homogernitas  data adalah de rngan u rji Lerverner, yaitu r urji homogernitas 

varians. Urntu rk mernerntu rkan homogernitas  digu rnakan kriterria jika nilai sig > 0,05 

maka data dikatakan homogan dan jika nilai sig < 0,05 maka data dikatakan tidak 

homogern. 

c) Urji Hipotersis 

Urji hipotersis merrurpakan langkah kritis dalam me rtoder pernerlitian ilmiah yang 

berrturjuran urntu rk merngurji kerbernaran su ratu r perrnyataan atau r hipotersis. Urji-T ataur T-

terst merrurpakan salah satu r mertoder  urji statistik parame rtrik. Urji t-statistik 

merrurpakan u rji yang me rnurnju rkkan serberrapa bersar variaberl inderperndern dapat 

mernjerlaskan variaberl derperndern sercara inde rperndern. Urji-t statistik  atau r urji-t ini 

dilakurkan pada tingkat signifikansi  0,05 (α=5%). Ru rmurs T-terst Inderperndern 

adalah serbagai be rrikurt (Sturdernt, 1908).. 
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  ̅̅̅    ̅̅ ̅

√
 
  

 
 
  

 
 

Kerterrangan: 

t   = Nilai t hitu rng  

 ̅  = Rata-rata samperl 

s  = Simpang baku r samperl 

n  = Jurmlah samperl 

 

c. Urji Perningkatan Hasil Berlajar 

Urji perningkatan digu rnakan u rntu rk merngertahuri serberrapa bersar perningkatan 

rata-rata nilai siswa se rterlah merngiku rti su ratu r permberlajaran ataur perrlaku ran terrterntu r. 

Urji N-gain adalah me rtoder statistik yang digu rnakan u rnturk merngurku rr perningkatan 

hasil berlajar siswa se rterlah merrerka merngiku rti suratur permberlajaran ataur interrvernsi. 

Mertoder ini berrgu rna u rntu rk merngervalu rasi erferktivitas suratu r permberlajaran derngan 

mermbandingkan perrberdaan antara nilai pre rterst dan postte rst dalam kerlompok 

kontrol dan erksperrimern. 

Rurmurs skor N-gain adalah serbagai berrikurt (Haker, 1998). 

      
                           

                       
 

Urntu rk merlihat kate rgori bersarnya perningkatan skor n-gain dapat dilihat dari taberl 

gain terrnormalisasi mernurrurt Haker (1999:3): 

Tabel 3.16 Kriteria Gain Ternormalisasi 

Nilai N-Gain Klasifikasi 

N-Gain ≥ 0,7 Tinggi 

0,30 - 0,70 Serdang 

0,00 - 0,30 Rerndah 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pernerlitian ini dilaku rkan di SMPN 15 Kota Be rngkurlur pada bu rlan Meri hingga 

Jurni 2024 derngan popu rlasi pernerlitian te rrdiri dari siswa ke rlas VII. Terknik 

perngambilan samperl yang digu rnakan adalah purrposiver sampling, dimana sampe rl 

yang dipilih adalah ke rlas VII A dan VII C. Ke rlas VII A dite rtapkan serbagai kerlas 

kontrol serdangkan kerlas VII C dite rtapkan serbagai kerlas erksperrimern. Jurmlah siswa 

di kerlas VII A serbanyak 27 siswa dan di ke rlas VII C ju rga serbanyak 27 siswa, 

serhingga total ju rmlah samperl dalam pernerlitian ini adalah 54 siswa. 

Pernerlitian pada ke rlas kontrol me rnggurnakan moderl permberlajaran direrct 

instrurction dan dilaku rkan dalam tiga kali perrtermuran. Permberlajaran dike rlas control 

mernggurnakan bu rkur pakert IPA. Serdangkan pada ke rlas erksperrimern digu rnakan 

moderl permberlajaran kooperratif tiper jigsaw. Permberlajaran dilaku rkan dalam tiga 

kali perrtermuran, di mana pada se rtiap perrtermuran mernggurnakan bu rku r pakert IPA dan 

LKPD Erkologi dan Keranerkaragaman Hayati Indone rsia.  

Permberlajaran dikerlas kontrol mau rpurn kerlas erksperrimern pada perrtermuran 

perrtama, materri yang dibahas me rlipurti lingku rngan abiotik, lingku rngan biotik, 

erkosisterm, erkologi, dan aliran e rnerrgi. Pada pe rrtermuran kerdura, fokurs permberlajaran 

adalah siklu rs air, siklu rs karbon dan oksige rn, siklu rs nitrogern, interraksi komponern 

erkosisterm, serrta flora dan fau rna Indonersia. Perrtermuran kertiga mermbahas ancaman 

terrhadap keranerkaragaman hayati, pe rngarurh manursia terrhadap erkosisterm, 

konserrvasi, manfaat konse rrvasi, dan me rtoder konserrvasi. Prerterst dilaku rkan serhari 

serberlurm prosers permberlajaran dimu rlai agar waktu r permberlajaran dapat difoku rskan 

pada materri yang diajarkan. Postterst dan angkert tanggapan dilaksanakan pada 

perrtermuran terrakhir, tertapi di lurar jam perlajaran IPA. 

Pernerlitian ini me rrurpakan pernerlitian ku rasi erksperrimern karerna me rnggurnakan 

dersain Nonerqu rivalernt Control Grourp. Dersain pernerlitian ini me rlibatkan du ra 

kerlompok, yaitu r kerlompok erksperrimern yang me rnerrima perrlakuran dan kerlompok 

kontrol yang tidak me rnerrima perrlakuran. Dersain pernerlitian mernggu rnakan prerterst 

dan postterst derngan instru rmern dalam berntu rk pilihan ganda se rbanyak 15 soal. Data 

hasil pernerlitian berrurpa data ku rantitatif dari pre rterst dan postte rst. Data hasil pre rterst 
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dan postterst dianalisis se rcara derskriptif dan statistik u rnturk merngertahuri perngarurh 

moderl permberlajaran Kooperratif tiper Jigsaw terrhadap hasil berlajar siswa.  

B. Data Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis derskriptif adalah mertoder statistik yang digu rnakan u rntu rk 

mernggambarkan data se rcara serderrhana me rlaluri perrhiturngan u rkurran-urkurran serperrti 

rata-rata, merdian, modu rs, dan standar derviasi.  

1) Data ters hasil berlajar 

Serterlah dikertahuri nilai postte rst dari kerlas kontrol dan ke rlas erksperrimern 

kermurdian dilaku rkan analisis de rskriptif u rntu rk merngertahuri nilai minimurm, 

maksimurm, meran, modu rs, merdian dan standar derviasi. 

Tabel 4.1  Hasil Analisis Deskriptif 

Deskriptif Statistik 

 N Min Maks Meran Modurs Merd Standar 

Derviasi 

Prerterst_Kontrol 27 18 59 40,15 46 39 11,117 

Postterst_Kontrol 27 46 86 65,85 72 66 9,494 

Prerterst_E rksperrimern 27 12 59 39,74 46 39 11,624 

Postterst_Erksperrimern 27 59 99 77,26 79 79 9,546 

Valid N (Listwise r) 27  

 

2. Analisis Statistik 

a. Data Uji Normalitas 

Urji normalitas data pada pernerlitian ini me rnggurnakan urji Shapiro-Wilk 

derngan  bantu ran aplikasi SPSS. Adapu rn  hasil u rji Normalitas data dapat dilihat 

pada taberl dibawah  ini. 

Tabel 4.2 Uji Normalitas Data Hasil Belajar 

Data Α N Sig. Normalitas 

Prerterst_Kontrol 0,05 27 0,159 Berrdistribu rsi Normal 

Postterst_Kontrol 0,05 27 0,173 Berrdistribu rsi Normal 

Prerterst_E rksperrimern 0,05 27 0,105 Berrdistribu rsi Normal 

Postterst_Erksperrimern 0,05 27 0,299 Berrdistribu rsi Normal 

Berrdasarkan  taberl urji normalitas diatas data pre rterst dan postte rst kerlas 

kontrol dan kerlas erksperrimern berrnilai sig > 0,05, se rhingga dapat disimpu rlkan 

bahwa data berrdistribu rsi normal. Hal terrserburat sersurai derngan kriterria perngambilan 

kerpurtursan apabila nilai sig > α = 0,05 maka data te rrserburt berrdistribu rsi normal dan 

jika nilai sig < α = 0,05 data te rrserburt berrarti tidak berrdistribursi normal.  
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b. Data Uji Homogenitas 

Samperl dikatakan homogern apabila nilai signifikansi be rrdasarkan nilai rata-

rata yang dipe rrolerh dari perrhiturngan mernggu rnakan SPSS adalah sig > 0,05. Hasil 

perrhiturngan serragam disajikan pada Tabe rl 4.4 berrikurt. 

Tabel 4.3 Uji Homogenitas Data 

Α Sig. Homogernitas 

0,05 0,309 Homogern 

Berrdasarkan tabler 4.4 didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi 0,309 > α. Maka 

dari itur, dapat disimpu rlkan bahwa data homogern karerna sig > α. 

c. Data Uji Hipotesis 

Urji hipotersis yang digu rnakan adalah u rji t samperl inderperndern. Hipotersis 

pada pernerlitian adalah Ho : Tidak terrdapat  perrberdaan yang signifikan antara skor 

postterst kerlas kontrol dan postterst kerlas erksperrimern, Ha : Terrdapat perrberdaan 

yang signifikan antara skor postterst kerlas kontrol dan postterstkerlas erksperrimern. 

Adapurn hasil u rji hipotersis hasil berlajar dapat dilihat pada tabe rl dibawah ini. 

Tabel 4.4 Uji Hipotesis Data Hasil Belajar 

Inderperndernt Samplers Terst 
 Inderperndernt Differrerncers T D

f 

Sig(2-

tailerd) 

Meran 

Diffe rernce r 

Std. E rror 

Diffe rrernce r 

95% Confide rnce r 

Inte rrval Of the r 

Diffe rrernce r 

   

Lowe rr Urpperr 

Postterst  

11,407 

 

2,591 

 

6,208 

 

16,607 

 

4,403 

 

52 

 

0,001 

Berrdasarkan  hasil analisis urji parame rtrik mernggurnakan u rji-t samperl 

inderperndern mernurnju rkkan bahwa nilai sig (2-tailerd) serbersar 0,001 < 0.05, 

serhingga Ho ditolak dan Ha dite rrima. Derngan thit serbersar  4,403 dan nilai ttab 

(0.05) serbersar 1,674, hasilnya adalah  thit > ttab, maka Ho ditolak dan Ha diterrima. 

d. Data urji perningkatan hasil berlajar 

Perningkatan hasil be rlajar pada pernerlitian ini me rnggurnakan u rji skor n-gain. 

Adapurn hasil u rji skor n-gain dapat dilihat pada tabe rl 4.5 u rntu rk merngertahuri nilai 

dan perrserntaser skor n-gain. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Skor N-Gain 

Kerlas N 

 

Skor 

Max 

 

Skor 

min 

Rata-rata 

Skor N-

gain 

Rata-rata % 

N-gain 

katergori 

Kontrol 27 0,7704 0 0,4050 40,50% Serdang 

Erskperrimern 27 0,9814 0,3703 0,6228 62,28% Serdang 

Berrdasarkan taberl diatas nilai rata-rata skor n-gain mernu rnju rkkan angka 

0,4050 derngan perrserntaser 40,50% urntu rk kerlas kontrol terrmasurk dalam katergori 

serdang dan 0,6228 de rngan perrserntaser 62,28% u rntu rk kerlas Erksperrimern terrmasurk 

dalam katergori serdang. 

Urntu rk merngertahuri frerkurernsi dari sertiap katergori hasil u rji skor n-gain dapat 

dilihat merlaluri diagram dibawah ini. 

 

Gambar 4.1 Diagram hasil uji skor N-Gain 

C. Pembahasan 

Permberlajaran derngan kooperratif tiper jigsaw dikerlas erksperrimern dan 

permberlajaran derngan moderl direrct instrurction pada kerlas kontrol dilaku rkan 

serbanyak tiga kali pe rrtermuran. Perngarurh moderl permberlajaran kooperratif tiper 

jigsaw terrhadap hasil be rlajar mernurnju rkkan perrberdaan yang signifikan antara ke rlas 

kontrol dan kerlas erksperrimern. Dalam pernerlitian ini, kerlas kontrol yang 

mernggurnakan mode rl direrct instru rction cernderrurng merndapatkan hasil yang be rrada 

di bawah nilai KKM. Se rbaliknya, kerlas erksperrimern yang mernerrapkan moderl 

permberlajaran kooperratif tiper jigsaw mernurnju rkkan hasil yang ce rnderrurng lerbih 
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tinggi, derngan serbagian bersar siswa me rncapai nilai di atas KKM. Berrdasarkan 

hasil analisis de rskriptif diperrolerh hasil bahwa nilai rata-rata postte rst kerlas kontrol 

adalah  65,85  dan nilai rata rata postte rst kerlas erksperrimern 77,26 derngan standar 

derviasi postterst kerlas kontrol 9,494 dan standar de rviasi kerlas erksperrimern kerlas 

erksperrimern 9,546. 

Moderl permberlajaran Kooperratif tiper jigsaw mermbantur siswa me rningkatkan 

hasil berlajar terrurtama pada tahap kertiga permberlajaran. Siswa berlajar dan 

berrdiskursi derngan kerlompok ahli u rntu rk merngurmpurlkan informasi yang dipe rrlurkan 

urntu rk mernjawab perrtanyaan di LKPD, se rhingga merrerka dapat me rmahami materri 

sercara merndalam. Serlanju rtnya, pada tahap ke rermpat, siswa dapat me rnjerlaskan 

kermbali informasi yang te rlah diperlajari kerpada kerlompok asalnya, atau r 

permberlajaran derngan tu rtor serbaya. Hal ini be rrberda derngan kerlas kontrol yang 

hanya mernyerrap informasi dari gu rrur tanpa banyak inte rraksi ataur disku rsi aktif 

antar siswa.  

Moderl permberlajaran Kooperratif tiper Jigsaw tidak hanya me rmfasilitasi 

prosers permberlajaran kolaboratif yang e rferktif tertapi ju rga merndorong siswa u rntu rk 

merngurasai materri derngan lerbih baik. Merlaluri permberlajaran derngan  kerlompok, 

siswa terrlihat lerbih antu rsias dalam mernyampaikan hasil berlajarnya. Serlain itu r, 

kergiatan berlajar kerlompok dapat merlatih kerperrcayaan diri siswa, merningkatkan 

permahaman siswa dan merlatih kermampu ran komu rnikasi siswa. Hal te rserburt 

didu rkurng olerh perrnyataan  Harsanto (2007), yang merngatakan bahwa adanya 

berlajar dalam su ratu r kerlompok dapat merningkatkan nilai ke rrjasama, kerkompakan, 

partisipasi aktif siswa, ke rinternsifan siswa, kermampu ran akadermis, rasa perrcaya 

diri, dan kerterrampilan dasar dalam hidu rp.  

Permberlajaran derngan moderl direrct instru rction mermbu rat siswa ce rnderrurng 

pasif dalam berlajar karerna serlurrurh kergiatan berlajar berrpursat pada gu rrur. Berberrapa 

siswa mernjadi malas u rnturk merncatat materri, bahkan ada yang me rngantu rk serlama 

permberlajaran berrlangsurng. Sercara u rmurm, permberlajaran derngan mode rl ini dirasa 

mermbosankan bagi siswa karerna tidak ada kerterrlibatan urntu rk berrkolaborasi dalam 

berlajar. Akibatnya, motivasi berlajar siswa me rnurrurn dan nilai hasil be rlajar 

cernderrurng rerndah.  
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Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa di 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model direct 

instruction. Dengan nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05, hipotesis nol (Ho) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menegaskan bahwa 

perbedaan dalam metode pembelajaran memberikan dampak signifikan terhadap 

hasil belajar siswa. Uji t ini mengindikasikan bahwa model jigsaw, yang 

melibatkan tutor sebaya dan kolaborasi antar siswa, lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang materi ekologi dan keanekaragaman 

hayati dibandingkan dengan metode direct instruction yang lebih bersifat satu 

arah. Penemuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif dapat menghasilkan peningkatan hasil belajar yang lebih baik karena 

interaksi aktif antar siswa (Ningsih, 2017). 

Hasil analisis ini menggarisbawahi pentingnya penerapan model 

pembelajaran kooperatif dalam konteks pendidikan, khususnya pada materi 

ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia. Dengan model jigsaw, siswa tidak 

hanya belajar dari materi yang disediakan tetapi juga saling mengajarkan dan 

menjelaskan konsep kepada teman sekelas mereka, yang memperdalam 

pemahaman mereka secara kolektif. Berdasarkan hasil uji t yang signifikan, dapat 

disimpulkan bahwa metode jigsaw lebih efektif dalam memfasilitasi pemahaman 

siswa terhadap konsep-konsep kompleks dalam materi ekologi dan 

keanekaragaman hayati Indonesia dibandingkan dengan metode direct instruction. 

Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

memberikan manfaat yang lebih besar dalam pembelajaran yang melibatkan 

konsep-konsep lingkungan dan biodiversitas. 

Siswa lebih memahami materi dengan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia dibandingkan 

pembelajaran dengan direct instruction. Melalui model pembelajaran jigsaw, 

siswa dapat menguasai konsep-konsep pada materi ekologi dan keanekaragaman 

hayati Indonesia dengan baik karena adanya diskusi antar teman (tutor sebaya). 

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memungkinkan siswa untuk berbagi 

informasi dan bertukar ide, sehingga mereka dapat memahami materi secara lebih 
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mendalam. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Supriyadi (2020), yang 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memungkinkan siswa 

untuk saling membantu dalam memahami materi, sehingga tercipta suasana 

belajar yang interaktif dan kolaboratif. 

Indikator pembelajaran mengenai ekologi dan keanekaragaman hayati 

Indonesia tercapai secara efektif berkat penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw, yang mendukung pemahaman siswa melalui metode kolaboratif dan 

eksploratif. Model jigsaw memungkinkan siswa untuk membagi topik kompleks 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan mendalami masing-masing aspek 

secara mendetail dalam kelompok, yang kemudian dikumpulkan untuk 

membentuk pemahaman menyeluruh. Pada materi ekologi dan keanekaragaman 

hayati Indonesia, penerapan model ini memungkinkan siswa untuk lebih 

memahami hubungan antara lingkungan dan mahluk hidup, serta perbedaan 

keanekaragaman hayati antara Indonesia dan belahan dunia lainnya. Hal ini 

tercermin dalam peningkatan hasil belajar siswa, di mana mereka menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik tentang dampak manusia terhadap ekosistem, 

ancaman terhadap keanekaragaman hayati, dan pentingnya konservasi. Dengan 

demikian, model jigsaw terbukti efektif dalam mencapai indikator pembelajaran 

dalam materi ekologi dan keanekaragaman hayati, meningkatkan kualitas hasil 

belajar siswa secara signifikan. 

Permberlajaran kooperratif tiper jigsaw dapat merningkatkan hasil berlajar siswa 

derngan erferktif me rlaluri pernderkatan permberlajaran tu rtor serbaya. Se rring kali, siswa 

merrasa ernggan atau r malur urnturk berrtanya saat gu rrur mernjerlaskan materri karerna 

takurt terrlihat tidak merngerrti ataur khawatir me rndapatkan rerspon nergatif. Namu rn, 

dalam moderl permberlajaran jigsaw, siswa dibagi mernjadi kerlompok-kerlompok 

kercil dan sertiap anggota ke rlompok berrtindak serbagai tu rtor bagi te rman-termannya. 

Kertika materri dijerlaskan olerh terman serbaya derngan gaya dan bahasa yang le rbih 

merrerka pahami, siswa me rrasa lerbih nyaman dan le rbih mu rdah mermahami konserp 

yang diajarkan. Prose rs ini tidak hanya me rningkatkan permahaman materri tertapi 

jurga mermbangu rn kerperrcayaan diri siswa dalam be rrkomurnikasi dan berkerrja sama, 

serhingga sercara kerserlurrurhan, hasil berlajar siswa me rningkat sercara signifikan. Hal 

ini sersurai derngan pernerlitian Maherndrayanti (2024), yang me rnyatakan bahwa 
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berlajar derngan kolaborasi tu rtor serbaya derngan moderl jigsaw mernarik dan 

mernye rnangkan, siswa merrasa lerbih nyaman be rlajar berrsama terman merrerka. Hal 

terrserburt berralasan bahwa kertika merrerka maur merngerlurarkan perndapat ataurpurn 

berrtanya terntang hal yang be rlurm merrerka merngerrti tidak perrlur takurt dan malu r. 

Nilai n-gain yang dipe rrolerh ju rga merndurkurng termuran ini. Nilai n-gain 

digurnakan urntu rk merngurkurr perningkatan hasil be rlajar siswa dari pre rterst ke r 

postterst. Kerlas erksperrimern yang mernggu rnakan moderl permberlajaran kooperratif 

tiper jigsaw mermiliki n-gain serbersar 0,6228 de rngan perrserntaser 62,28%. Ini 

mernurnju rkkan perningkatan yang signifikan dalam pe rmahaman siswa te rrhadap 

materri yang diajarkan. Se rbaliknya, kerlas kontrol yang me rnggurnakan moderl direrct 

instrurction hanya me rmiliki n-gain serbersar 0,4050 derngan perrserntaser 40,50%. 

Perrberdaan ini me rnurnju rkkan bahwa mode rl permberlajaran kooperratif tipe r jigsaw 

lerbih erferktif dalam me rningkatkan hasil be rlajar siswa dibandingkan de rngan moderl 

direrct instru rction. 

Peningkatan nilai N-gain yang sama dalam kategori sedang pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, namun dengan nilai yang lebih tinggi pada kelas 

eksperimen. Hal tersebut dapat dijelaskan dengan peran tutor sebaya dalam model 

pembelajaran jigsaw. Dalam model jigsaw, siswa tidak hanya belajar secara 

individu, tetapi juga saling mengajarkan dan membantu teman sekelas mereka 

dalam memahami materi. Pernyataan ini sesuai dengan temuan yang dijelaskan 

Mulyasa (2013), Pembelajaran dengan model jigsaw yang melibatkan tutor sebaya 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara efektif karena keterlibatan aktif dan 

kolaborasi dalam kelompok. Dengan demikian, meskipun kedua kelompok 

menunjukkan peningkatan dalam kategori yang sama, kelas eksperimen 

menunjukkan hasil yang lebih tinggi karena pendekatan tutor sebaya dalam jigsaw 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengklarifikasi dan mendalami materi 

secara lebih efektif, sedangkan kelas kontrol yang menggunakan direct instruction 

tidak memperoleh manfaat interaksi yang sama. 

Hasil ini sersurai olerh perndapat Jurrahmin (2023), yang me rnyatakan bahwa 

derngan  mernggu rnakan moderl permberlajaran kooperratif tiper jigsaw dapat 

merningkatkan nilai hasil be rlajar IPA. Pe rnerlitian lain yang dilaku rkan olerh Jurliarti 

(2022) merndapatkan hasil bahwa pe rnerrapan moderl permberlajaran kooperratif tiper 
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jigsaw dapat merningkatkan aktivitas dan  pre rstasi berlajar siswa  pada  mata  

perlajaran  IPA de rngan nilai rata-rata kerntu rntasan berlajar 86,67 derngan perrserntaser 

96,67%. Dapat disimpu rlkan bahwa pernerrapan moderl permberlajaran kooperratif tipe r 

jigsaw dapat mernjadi salah satu r alterrnatif yang e rferktif dalam me rningkatkan hasil 

berlajar. 

Moderl permberlajaran kooperratif tiper jigsaw lerbih merningkatkan hasil be rlajar 

siswa karerna me rlibatkan siswa se rcara aktif dalam prose rs berlajar merngajar. 

Mertoder ini tidak hanya me rningkatkan perngertahuran siswa terrhadap mate rri, tertapi 

jurga merngermbangkan kerterrampilan sosial dan ke rrja sama di antara siswa. Hal 

terrserburt berrbanding derngan moderl permberlajaran direrct instru rction cernderrurng 

lerbih pasif karerna siswa hanya me rnerrima informasi dari gu rru r tanpa banyak 

kersermpatan u rntu rk berrinterraksi dan berrpartisipasi aktif. Hal ini dapat 

mernye rbabkan siswa ku rrang mermahami materri sercara merndalam karerna merrerka 

tidak terrlibat langsu rng dalam prosers berlajar. Hal terrserburt berbanding te rrbalik 

derngan moderl permberlajaran kooperratif tiper jigsaw yang merndorong siswa u rntu rk 

aktif karerna pernerrapan pernderkatan permberlajaran derngan tu rtor serbaya. Hasil 

pernerlitian ini me rnurnju rkkan bahwa pernerrapan moderl permberlajaran kooperratif tiper 

jigsaw mermberrikan dampak positif yang signifikan te rrhadap hasil be rlajar siswa. 

Nilai rata-rata postte rst yang lerbih tinggi dan n-gain yang lerbih baik me rnurnju rkkan 

bahwa siswa le rbih mermahami Materri E rkologi Dan Keranerkaragaman Hayati 

Indonersia kertika mernggurnakan moderl permberlajaran kooperratif tiper jigsaw. 

Dalam konterks permberlajaran materri Erkologi dan Keranerkaragaman Hayati 

Indonersia, pernggu rnaan moderl permberlajaran kooperratif tiper jigsaw sangat 

direrkomerndasikan. Mertoder ini tidak hanya me rningkatkan hasil berlajar siswa te rtapi 

jurga merlatih kerrja sama, komu rnikasi, dan kerterrlibatan aktif siswa dalam prose rs 

berlajar merngajar. Pe rnerrapan moderl permberlajaran kooperratif tipe r jigsaw lerbih 

erferktif dibandingkan de rngan moderl direrct instru rction dalam merningkatkan hasil 

berlajar siswa. Hasil u rji-t dan nilai n-gain yang signifikan me rndurkurng hasil 

pernerlitian ini, hal terrserburt  mernurnju rkkan bahwa moderl permberlajaran kooperratif 

tiper jigsaw adalah pilihan yang le rbih baik u rntu rk merningkatkan hasil be rlajar siswa 

pada materri E rkologi dan Keranerkaragaman Hayati Indone rsia. Hal terrserburt 

didikurng olerh pernerlitian Torozidu rhur (2022) Moderl permberlajaran Kooperratif tiper 
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jigsaw erferktif me rningkatkan hasil berlajar siswa. Hasil berlajar siswa merningkat 

dari 50% pada siklurs serberlurmnya mernjadi 75% pada siklu rs serterlah permberlajaran. 

Pernerlitian lain yang dilaku rkan olerh Darta (2022), mernurnju rkkan bahwa 

Permberlajaran kooperratif tiper Jigsaw dapat merningkatkan hasil berlajar siswa, hasil 

berlajar siswa pada siklu rs perrtama serbersar 52,77% dan me rningkat pada siklurs II 

mernjadi 88,57%. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil pe rnerlitian dan analisis data yang te rlah dilaku rkan dapat 

disimpurlkan bahwa: 

1. Moderl permberlajaran kooperratif tiper Jigsaw mermiliki perngarurh terrhadap hasil 

berlajar siswa pada mate rri Erkologi dan Keranerkaragaman Hayati Indone rsia. 

Berrdasarkan hasil u rji t samperl inderperndern diperrolerh sig2-talerd serbersar 0,001.  

Nilai signifikansi 0,001<α=0,05, se rhingga Ho ditolak, dan Ha diterrima. 

2. Perningkatan hasil be rlajar serterlah dilaku rkan permberlajaran derngan moderl 

kooperratif tiper jigsaw diu rkurr derngan Skor n-gain mermperrolerh nilai 0,6228 

mernurnju rkkan perningkatan yang serdang derngan rata-rata perrserntaser 62,28%. 

Adanya peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dipengaruhi oleh pembelajaran 

dengan tutor sebaya. 

 

B. Saran  

Berrdasarkan hasil pe rnerlitian yang te rlah dilaku rkan terrdapat berberrapa saran yang 

dapat diberrikan antara lain: 

1. Mermberrikan pernjerlasan kerpada siswa me rngernai perntingnya permbagian 

kerlompok yang he rterrogern dalam mode rl permberlajaran kooperratif tiper jigsaw, 

agar permberlajaran dapat berrjalan sersu rai derngan rerncana yang te rlah diburat. 

2. Permberlajaran derngan moderl kooperratif tiper jigsaw dilakurkan derngan 

mengoptimalkan waktu r sersurai derngan Rerncana Perlaksanaan Permberlajaran 

(RPP) yang terlah diburat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif 

dengan tipe yang berbeda. 
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Lampiran 1 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

(KELAS EKSPERIMEN) 

 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Penyusun           : Sherlina Dwi Asri 

Instansi              : SMPN 15 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran  : IPA 

Materi               : Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia 

Fase / Kelas      : D/VII 

Elemen             : Pemahaman IPA 

Capaian Pembelajaran   :  

Pada akhir fase D, peserta didik mampu menjelaskan pengaruh lingkungan 

terhadap mahluk hidup, perbedaan keanekaragaman hayati di Indonesia 

dengan di belahan dunia lainnya, serta pengaruh manusia terhadap ekosistem, 

peserta didik mampu mengidentifikasi ancaman keanekaragaman hayati dan 

pentingnya konservasi keanekaragaman hayati, serta peserta didik mampu  

menganalisis interaksi antara komponen penyusun suatu ekosistem. 

Alokasi Waktu : 6 JP/6x40 menit 

B. Kompetensi Awal   

Peserta mengetahui konsep dasar  ekologi dan keanekaragaman hayati 

Indonesia serta hubungannya dengan lingkungan hidup 

C. Profil Pelajar Pancasila 

Beriman, bertakwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak 

mulia 

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar  

mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan 

keanekaragaman hayati sebagai amanah dari 

Tuhan. Dengan bertakwa dan berakhlak 

mulia, kita dapat menjaga kelestarian alam 

Indonesia untuk generasi yang akan datang 

Mandiri Pelajar mendapatkan pengalaman belajar 

proyek sehingga mampu bertanggung jawab 
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atas proses dan hasil belajarnya dan memiliki 

kesadaran diri dan situasi akan proses belajar 

yang mereka hadapi. 

Bergotong royong Pelajar mendapatkan pengalaman belajar 

proyek secara berkelompok sehingga 

mengasah keterampilan kolaborasi, 

komunikasi dan sikap menghargai terasah 

sejak dini.. 

Bernalar Kritis Pelajar mendapatkan pengalaman belajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw sehingga mengasah keterampilan siswa 

mengolah informasi, menganalisis 

informasi, dan menyimpulkan gagasan. 

 

D. Sarana dan Prasarana 

Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021, Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP 

Kelas VII, Penulis: Victoriani Inabuy, dkk & Internet), Lembar kerja peserta 

didik. 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

F. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan metode diskusi 

 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran  

 Alur tujuan pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Peserta didik dapat mengetahui pengaruh lingkungan terhadap suatu 

organisme. 

2. Peserta didik mampu menjelaskan komponen yang terdapat pada suatu 

ekosistem dan interaksi di dalamnya. 
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3. Peserta didik dapat memahami konsep aliran energi, serta konsep dari 

biogeokimia. 

Pertemuan 2 

1. Peserta didik dapat membedakan flora dan fauna di Indonesia dan belahan 

dunia. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh manusia terhadap ekosistem. 

3. Peserta didik dapat memahami ancaman terhadap keanekaragaman hayati. 

Pertemuan 3 

1. Peserta didik dapat mengetahui cara melestarikan keanekaragaman hayati. 

2. Peserta didik dapat menyebutkan manfaat dilakukannya konservasi 

keanekaragaman hayati. 

3. Peserta didik dapat menjelaskan metode konservasi keanekaragaman 

hayati. 

 Indikator Capaian Pembelajaran  

1. Interaksi antara komponen penyusun suatu ekosistem 

2. Perbedaan keanekaragaman hayati indonesia dengan di belahan dunia 

lainnya 

3. Pengaruh manusia terhadap ekosistem 

4. Konservasi keanekaragaman hayati 

B. Pemahaman Bermakna 

1. Bagaimana interaksi antara komponen penyusun suatu ekosistem? 

2. Apa perbedaan keanekaragaman hayati indonesia dengan di belahan dunia 

lainnya? 

3. Apa pengaruh manusia terhadap ekosistem? 

4. Mengapa dilakukan konservasi keanekaragaman hayati? 

C. Materi Pembelajaran 

A. Bagaimanakah Pengaruh Lingkungan Terhadap Suatu Organisme? 

1. Lingkungan Makhluk Hidup 

Lingkungan makhluk hidup adalah tempat di mana organisme hidup 

dan berinteraksi dengan komponen lainnya. Lingkungan ini mencakup segala 

sesuatu yang memengaruhi kehidupan organisme, seperti kondisi fisik, iklim, 
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dan keberadaan makhluk hidup lain. Contohnya, lingkungan makhluk hidup 

manusia meliputi rumah, sekolah, dan tempat-tempat di sekitarnya. 

2. Lingkungan Abiotik 

Lingkungan abiotik adalah bagian dari lingkungan yang terdiri dari 

faktor fisik dan kimia, seperti suhu, kelembaban, cahaya matahari, tanah, dan 

air. Faktor-faktor ini memengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

organisme. Misalnya, tumbuhan membutuhkan sinar matahari untuk 

fotosintesis, sedangkan hewan memerlukan suhu yang sesuai untuk hidup. 

3. Lingkungan Biotik 

Lingkungan biotik mencakup semua makhluk hidup yang ada dalam 

suatu ekosistem, seperti manusia, hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme. 

Interaksi antara makhluk hidup dalam lingkungan biotik dapat berupa 

hubungan simbiosis, seperti mutualisme, parasitisme, dan kompetisi. 

Misalnya, burung memanfaatkan pohon sebagai tempat bersarang (hubungan 

mutualisme), sementara parasit seperti kutu menyerap darah dari tubuh hewan 

inangnya. 

B. Bagaimanakah Interaksi antara Komponen Penyusun Suatu Ekosistem? 

1. Ekosistem 

Ekosistem merupakan suatu sistem yang terdiri dari komunitas 

makhluk hidup (populasi), lingkungan abiotik, dan interaksi di antara 

keduanya. Komponen penyusun ekosistem mencakup: 

1). Individu merupakan satu organisme tunggal, misalnya seekor singa atau 

satu pohon tertentu. 2). Populasi adalah sekelompok organisme yang sama 

jenisnya, misalnya kelompok singa di suatu daerah. 3). Komunitas merupakan 

ekelompok populasi yang hidup bersama-sama dan berinteraksi dalam suatu 

ekosistem, misalnya populasi singa, zebra, dan jerapah di padang rumput. 4). 

Ekosistem adalah esatuan yang terdiri dari komunitas makhluk hidup dan 

lingkungan abiotiknya, seperti ekosistem hutan atau ekosistem sungai. 5). 

Bioma merupakan aerah besar di Bumi dengan iklim dan kondisi lingkungan 

yang mirip, seperti hutan hujan tropis, padang rumput, atau gurun. 6). Biosfer 

adalah eluruh bagian permukaan bumi dan atmosfer yang dihuni oleh 

makhluk hidup. 
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2. Aliran Energi 

Aliran energi adalah pergerakan energi dari satu organisme ke 

organisme lain dalam suatu ekosistem. Energi yang tersedia dalam suatu 

ekosistem berasal dari sinar matahari dan diubah menjadi energi kimia 

melalui proses fotosintesis oleh tumbuhan. Energi ini kemudian ditransfer 

melalui rantai makanan saat satu organisme memakan organisme lain. 

Contohnya, tumbuhan menghasilkan energi kimia dari fotosintesis, kemudian 

dimakan oleh herbivora (hewan pemakan tumbuhan), dan seterusnya. 

3. Daur Biokimia 

Daur biokimia adalah siklus perubahan materi yang terjadi dalam 

suatu ekosistem. Beberapa siklus biokimia yang penting adalah siklus air, 

siklus karbon, dan siklus nitrogen. Siklus-siklus ini memastikan bahwa 

materi-materi penting untuk kehidupan, seperti air dan unsur hara, tetap 

tersedia dan didaur ulang dalam ekosistem. 

4. Interaksi Antarkomponen Ekosistem 

Interaksi antarkomponen ekosistem adalah hubungan timbal balik 

antara komponen penyusun ekosistem. Contohnya, predasi adalah interaksi 

antara predator (pemangsa) dan mangsa. Predasi membantu mengontrol 

populasi organisme dan menjaga keseimbangan ekosistem. 

C. Apa Perbedaan Keanekaragaman Hayati Indonesia dengan di Belahan 

Dunia Lainnya? 

1. Persebaran Flora dan Fauna di Indonesia 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi karena 

posisinya sebagai negara kepulauan dengan berbagai tipe ekosistem, seperti 

hutan hujan tropis, terumbu karang, dan padang savana. Keanekaragaman 

hayati di Indonesia mencakup berbagai spesies flora dan fauna endemik, yang 

hanya ditemukan di wilayah Indonesia. 

2. Ancaman Keanekaragaman Hayati di Indonesia 

Keanekaragaman hayati di Indonesia menghadapi berbagai ancaman, 

termasuk perambahan hutan, perburuan liar, dan konversi lahan menjadi 

perkebunan atau tambang. Ancaman ini menyebabkan hilangnya habitat 
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alami bagi banyak spesies flora dan fauna, serta mengancam kelestarian 

ekosistem. 

D. Bagaimanakah Pengaruh Manusia terhadap Ekosistem? 

1. Pertanian dan Pangan 

Praktik pertanian dapat menyebabkan perubahan ekosistem, seperti 

deforestasi untuk membuka lahan pertanian. Selain itu, penggunaan pestisida 

dan pupuk kimia juga dapat mengganggu keseimbangan ekosistem. 

2. Kerusakan Habitat 

Perusakan habitat alami akibat pembangunan, pertambangan, dan 

kegiatan manusia lainnya menyebabkan berkurangnya ruang hidup bagi flora 

dan fauna. Sebagai contoh, hilangnya hutan hujan menyebabkan kepunahan 

spesies yang hanya ada di habitat tersebut. 

3. Polusi 

Polusi udara, air, dan tanah akibat dari kegiatan industri dan 

transportasi dapat membahayakan kesehatan manusia dan mengancam 

kehidupan makhluk hidup di ekosistem. 

4. Konservasi 

Konservasi adalah upaya untuk melindungi keanekaragaman hayati dan 

ekosistem dari kerusakan dan kepunahan. Beberapa langkah konservasi 

meliputi pendirian taman nasional, cagar alam, dan penegakan hukum 

terhadap perdagangan ilegal flora dan fauna. 

E. Mengapa Harus Dilakukan Konservasi Keanekaragaman Hayati? 

1. Manfaat Konservasi 

Konservasi keanekaragaman hayati memiliki manfaat penting bagi 

manusia dan lingkungan. Beberapa manfaatnya termasuk penyediaan sumber 

daya alam, regulasi iklim, pengendalian penyakit, dan dukungan terhadap 

industri pariwisata. 

2. Metode Konservasi 

Beberapa metode konservasi yang dapat dilakukan antara lain melalui 

pendidikan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya keanekaragaman 

hayati, perlindungan hutan dan kawasan konservasi, restorasi ekosistem yang 
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rusak, serta pengembangan kebijakan dan hukum yang mendukung 

konservasi. 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Pertanyaan Pemantik: Pernahkah kalian memperhatikan taman 

sekolah? Apa saja yang terdapat di taman sekolah? 

Tahap 

Pembelajaran 

Sintak 

Pembelajaran 

Kegiatan Pemberajaran Waktu 

Pendahuluan Menyampaikan 

tujuan dan motivasi 

1. Memberikan salam 

dan mengajak berdoa 

menurut agama dan 

keyakinan masing-

masing. 

2. Melakukan absensi 

siswa 

3. Memberikan 

apersepsi terkait 

dengan materi 

pembelajaran terkait. 

4. Menyampaikan judul 

dan tujuan 

pembelajaran yang 

akan dibahas. 

5. Memberikan motivasi 

sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

6. Melakukan Pretest. 

25 menit 
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Kegiatan inti Menyampaikan 

informasi 

1. Menjelaskan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. 

2. Menjelaskan sub 

materi yang akan 

dipelajari. 

5 menit 

Mengorganisasi 

siswa kedalam 

kelompok  

Membagi siswa 

kedalam kelompok 

asal dan kelompok 

ahli. 

5 menit 

Membimbing 

kelompok bekerja 

dan belajar 

1. Membagi LKPD dan 

menjelaskan cara 

mengerjakan LKPD  

pada setiap anggota 

kelompok asal.  

2. Setiap kelompok asal 

mendapat bagian sub 

materi yang berbeda-

beda dan guru 

mengingatkan kepada 

siswa agar memahami 

materi tersebut. 

3. Meminta siswa untuk 

berdiskusi dengan 

kelompok ahli untuk 

mengidentifikasi 

materi yang telah 

dibagikan pada setiap 

siswa. 

4. Mengamati, 

membimbing, dan 

menilai kegiatan 

20 menit 
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siswa 

Membimbing 

kelompok ahli 

kembali ke 

kelompok asal 

1. Membimbing Setiap 

siswa dalam  

kelompok ahli 

kembali ke kelompok 

asalnya untuk 

mengajarkan atau 

menjelaskan sub 

materi yang telah 

mereka pelajari 

masing-masing dalam 

2. Mengarahkan siswa 

supaya menggali 

informasi/mengumpul

kan data, menganalisa 

dan membuat 

kesimpulan. 

10 menit 

Penutup Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

penghargaan  

1. Memberikan 

kesempatan 

perwakilan kelompok 

menyampaikan 

kesimpulan hasil 

diskusi 

2. Melakukan kegiatan 

refleksi tentang 

kegiatan belajar yang 

sudah dilaksanakan. 

3. Memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok terbaik. 

4. Menyampaikan materi 

15 menit 
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pelajaran berikutnya 

dan meminta siswa 

untuk mempelajari 

dan mempersiapkan 

materi. 

5. Menutup 

pembelajaran dengan 

doa dan salam. 

Pertemuan II 

Pertanyaan Pemantik: Darimana saja asal daerah kalian? Bisakah 

kalian menyebutkan apa saja hewan dan tumbuhan yang ada di sekitar 

daerah kalian? 

Tahap 

Pembelajaran 

Sintak 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan Menyampaikan 

tujuan dan motivasi 

1. Memberikan salam 

dan mengajak berdoa 

menurut agama dan 

keyakinan masing-

masing. 

2. Melakukan absensi 

siswa 

3. Memberikan 

apersepsi terkait 

dengan materi 

pembelajaran terkait. 

4. Menyampaikan judul 

dan tujuan 

pembelajaran yang 

akan dibahas. 

5. Memberikan motivasi 

sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

10 menit 
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6. Membagi siswa 

kedalam kelompok 

asal dan kelompok 

ahli. 

Kegiatan inti Menyampaikan 

informasi 

1. Menjelaskan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. 

2. Menjelaskan bagian 

sub materi yang akan 

dipelajari.. 

5 menit 

Mengorganisasi 

peserta didik ke 

dalam kelompok 

Membagi siswa 

kedalam kelompok 

asal dan kelompok 

ahli. 

5 menit 

Membimbing 

kelompok bekerja 

dan belajar 

1. Membagi LKPD dan 

menjelaskan cara 

mengerjakan LKPD  

pada setiap anggota 

kelompok asal.  

2. Setiap kelompok asal 

mendapat bagian sub 

materi yang berbeda-

beda dan guru 

mengingatkan kepada 

siswa agar memahami 

materi tersebut 

3. Meminta siswa untuk 

berdiskusi dengan 

kelompok ahli untuk 

mengidentifikasi 

materi yang telah 

dibagikan pada setiap 

30 menit 
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siswa. 

4. Mengamati, 

membimbing, dan 

menilai kegiatan 

siswa 

Membimbing 

kelompok ahli 

kembali ke 

kelompok asal 

1. Membimbing Setiap 

siswa dalam  

kelompok ahli 

kembali ke kelompok 

asalnya untuk 

mengajarkan atau 

menjelaskan sub 

materi yang telah 

mereka pelajari 

masing-masing dalam 

2. Mengarahkan siswa 

supaya menggali 

informasi/mengumpul

kan data, menganalisa 

dan membuat 

kesimpulan. 

15 menit 

Penutup Evaluasi 

 

 

 

 

 

1. Memberikan 

kesempatan 

perwakilan kelompok 

menyampaikan 

kesimpulan hasil 

diskusi 

2. Melakukan kegiatan 

refleksi tentang 

kegiatan belajar yang 

sudah dilaksanakan.  

15 menit 
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Memberikan 

Penghargaan 

1. Memberikan 

penghargaan terhadap 

kelompok terbaik..  

2. Menyampaikan 

materi pelajaran 

berikutnya dan 

meminta siswa untuk 

mempelajari dan 

mempersiapkan 

materi. 

3. Menutup 

pembelajaran dengan 

doa dan salam. 

 

Pertemuan III 

Pertanyaan Pemantik: Apa dari kalian ada yang memelihara hewan 

dirumah? Bagaimana cara kalian merawat hewan tersebut? 

Tahap 

Pembelajaran 

Sintaks 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan Menyampaikan 

tujuan dan motivasi 

1. Memberikan salam 

dan mengajak berdoa 

menurut agama dan 

keyakinan masing-

masing. 

2. Melakukan absensi 

siswa 

3. Memberikan 

apersepsi terkait 

dengan materi 

pembelajaran terkait. 

4. Menyampaikan judul 

dan tujuan 

pembelajaran yang 

10 menit 
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akan dibahas. 

5. Memberikan motivasi 

sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti Menyampaikan 

informasi 

1. Menjelaskan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. 

2. Menjelaskan 

submateri yang akan 

dipelajari. 

5 menit 

Mengorganisasi 

peserta didik 

kedalam kelompok. 

Membagi siswa kedalam 

kelompok asal dan 

kelompok ahli. 

5 menit 

Membimbing peserta 

didik dalam bekerja 

dan belajar 

1. Membagi LKPD dan 

menjelaskan cara 

mengerjakan LKPD  

pada setiap anggota 

kelompok asal.  

2. Setiap kelompok asal 

mendapat bagian sub 

materi yang berbeda-

beda dan guru 

mengingatkan kepada 

siswa agar memahami 

materi tersebut. 

3. Meminta siswa untuk 

berdiskusi dengan 

kelompok ahli untuk 

mengidentifikasi 

materi yang telah 

dibagikan pada setiap 

siswa. 

20 menit 



63 
 

4. Mengamati, 

membimbing, dan 

menilai kegiatan 

siswa. 

Membimbing 

kelompok ahli 

kembali ke 

kelompok asal 

1. Membimbing Setiap 

siswa dalam  

kelompok ahli 

kembali ke kelompok 

asalnya untuk 

mengajarkan atau 

menjelaskan sub 

materi yang telah 

mereka pelajari 

masing-masing dalam 

2. Mengarahkan siswa 

supaya menggali 

informasi/mengumpul

kan data, menganalisa 

dan membuat 

kesimpulan. 

15 menit 

Penutup Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

penghargaan 

1. Memberikan 

kesempatan 

perwakilan kelompok 

menyampaikan 

kesimpulan hasil 

diskusi 

2. Melakukan kegiatan 

refleksi tentang 

kegiatan belajar yang 

sudah dilaksanakan.  

3. Memberikan 

penghargaan kepada 

25 menit 
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kelompok terbaik. 

4. Menyampaikan 

materi pelajaran 

berikutnya dan 

meminta siswa untuk 

mempelajari dan 

mempersiapkan 

materi. 

5. Melakukan Posttest. 

6. Menutup 

pembelajaran dengan 

doa dan salam. 

 

E. Lembar Penilaian 

Instrumen Penilaian Sikap (Profil Pancasila) 

Petunjuk! 

 Lembar ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual siswa 

 Berilah skore pada kolom sikap (mandiri) yang ditampilakan oleh siswa  

4 = apabila selalu melakukan sesuai pertanyaan 

3 = apabila sering melakukan sesuai pertanyaan dan kadang-kadang tidak   

melakukan  

2 = apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 

1 = apabila tidak pernah melakukan 

 

 Idikator sikap spiritual sebagai berikut. 

SP 1 = Melakukan kegiatan pembelajaran dengan tidak bergantung pada teman 

SP 2 = Menyajikan peralatan pembelajaran sendiri 

SP 3 = menyelesaikan tugas individu denagan mengerjakan sendiri 

 

DAFTAR NILAI SIKAP BERIMAN MANDIRI 

No.  

  

Nama Siswa Skor Jumlah Skor Nilai 

SP1 SP2 SP3 

1.       

2.       

3.       

4.       

5.       

6.       
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7.       

7.       

8.       

9.       

10.       

…       

31       

 

PENILAIAN PRESENTASI DAN DISKUSI  

Nama Kelompok : ………………. 

Kelas/Semester : ………………. 

Materi Pokok : ………………. 

Petunjuk Pengisian : Berikanlah tanda (√) pada kolom Ya/Tidak 

NO. ASPEK  Pertanyaan  Ya  Tidak  

1 Tenik 

penyajian  

Penggunaan bahasa indonesia   

Penggunaan media   

Ketepatan waktu   

Peformance (penampilan)   

2 Penguasaan 

materi 

Penguasaan materi   

Kemampuan menyampaikan argumentasi   

Kemampuan menyimpulkan   

Kemampuan dalam menyampaikan contoh 

nyata 

  

Kemampuan menyampaikan materi secara 

runtun 

  

Menjawab pertanyaan dengan baik sesuai 

dengan keilmuan dan lingkungan 

  

3 Etika 

penyajian  

Kerapian dalam berpakaian    

Kesantunan dalam berkomunikasi saat 

presentasi dan menjawab pertanyaan dari 

kelompok lain 

  

Pentupan presentasi dilakukan dengan baik   

 

Nilai akhir = 
          

          
X100 
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Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

(KELAS KONTROL) 

 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Penyusun            : Sherlina Dwi Asri 

Instansi              : SMPN 15 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran  : IPA 

Materi               : Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia 

Fase / Kelas      : D/VII 

Elemen             : Pemahaman IPA 

Capaian Pembelajaran     :  

Pada akhir fase D, peserta didik mampu menjelaskan pengaruh lingkungan 

terhadap mahluk hidup, perbedaan keanekaragaman hayati di Indonesia 

dengan di belahan dunia lainnya, serta pengaruh manusia terhadap ekosistem, 

peserta didik mampu mengidentifikasi ancaman keanekaragaman hayati dan 

pentingnya konservasi keanekaragaman hayati, serta peserta didik mampu  

menganalisis interaksi antara komponen penyusun suatu ekosistem. 

Alokasi Waktu : 6 JP/6x40 menit 

B. Kompetensi Awal   

Peserta mengetahui konsep dasar  ekologi dan keanekaragaman hayati 

Indonesia serta hubungannya dengan lingkungan hidup 

C. Profil Pelajar Pancasila 

Beriman, bertakwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak 

mulia 

Pelajar mendapatkan pengalaman belajar  

mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan 

keanekaragaman hayati sebagai amanah dari 

Tuhan. Dengan bertakwa dan berakhlak 

mulia, kita dapat menjaga kelestarian alam 

Indonesia untuk generasi yang akan datang 

Mandiri Pelajar mendapatkan pengalaman belajar 

individu sehingga mampu bertanggung jawab 

atas proses dan hasil belajarnya dan memiliki 

kesadaran diri dan situasi akan proses belajar 
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yang mereka hadapi. 

 

D. Sarana dan Prasarana 

Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021, Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP 

Kelas VII, Penulis: Victoriani Inabuy, dkk & Internet). 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

F. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran Direct Instruction (DI) dengan metode ceramah. 

 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran  

 Alur tujuan pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Peserta didik dapat mengetahui pengaruh lingkungan terhadap suatu 

organisme. 

2. Peserta didik mampu menjelaskan komponen yang terdapat pada suatu 

ekosistem dan interaksi di dalamnya. 

3. Peserta didik dapat memahami konsep aliran energi, serta konsep dari 

biogeokimia. 

Pertemuan 2 

1. Peserta didik dapat membedakan flora dan fauna di Indonesia dan belahan 

dunia. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh manusia terhadap ekosistem. 

3. Peserta didik dapat memahami ancaman terhadap keanekaragaman hayati. 

Pertemuan 3 

1. Peserta didik dapat mengetahui cara melestarikan keanekaragaman hayati. 

2. Peserta didik dapat menyebutkan manfaat dilakukannya konservasi 

keanekaragaman hayati. 

3. Peserta didik dapat menjelaskan metode konservasi keanekaragaman 

hayati. 
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 Indikator Capaian Pembelajaran  

1. Interaksi antara komponen penyusun suatu ekosistem 

2. Perbedaan keanekaragaman hayati indonesia dengan di belahan dunia 

lainnya 

3. Pengaruh manusia terhadap ekosistem 

4. Konservasi keanekaragaman hayati 

B. Pemahaman Bermakna 

1. Bagaimana interaksi antara komponen penyusun suatu ekosistem? 

2. Apa perbedaan keanekaragaman hayati indonesia dengan di belahan dunia 

lainnya? 

3. Apa pengaruh manusia terhadap ekosistem? 

4. Mengapa dilakukan konservasi keanekaragaman hayati? 

C. Materi Pembelajaran 

A. Bagaimanakah Pengaruh Lingkungan Terhadap Suatu Organisme? 

1. Lingkungan Makhluk Hidup 

Lingkungan makhluk hidup adalah tempat di mana organisme hidup 

dan berinteraksi dengan komponen lainnya. Lingkungan ini mencakup segala 

sesuatu yang memengaruhi kehidupan organisme, seperti kondisi fisik, iklim, 

dan keberadaan makhluk hidup lain. Contohnya, lingkungan makhluk hidup 

manusia meliputi rumah, sekolah, dan tempat-tempat di sekitarnya. 

2. Lingkungan Abiotik 

Lingkungan abiotik adalah bagian dari lingkungan yang terdiri dari 

faktor fisik dan kimia, seperti suhu, kelembaban, cahaya matahari, tanah, dan 

air. Faktor-faktor ini memengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

organisme. Misalnya, tumbuhan membutuhkan sinar matahari untuk 

fotosintesis, sedangkan hewan memerlukan suhu yang sesuai untuk hidup. 

3. Lingkungan Biotik 

Lingkungan biotik mencakup semua makhluk hidup yang ada dalam 

suatu ekosistem, seperti manusia, hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme. 

Interaksi antara makhluk hidup dalam lingkungan biotik dapat berupa 

hubungan simbiosis, seperti mutualisme, parasitisme, dan kompetisi. 

Misalnya, burung memanfaatkan pohon sebagai tempat bersarang (hubungan 
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mutualisme), sementara parasit seperti kutu menyerap darah dari tubuh hewan 

inangnya. 

B. Bagaimanakah Interaksi antara Komponen Penyusun Suatu Ekosistem? 

1. Ekosistem 

Ekosistem merupakan suatu sistem yang terdiri dari komunitas 

makhluk hidup (populasi), lingkungan abiotik, dan interaksi di antara 

keduanya. Komponen penyusun ekosistem mencakup: 

1). Individu merupakan satu organisme tunggal, misalnya seekor singa atau 

satu pohon tertentu. 2). Populasi adalah sekelompok organisme yang sama 

jenisnya, misalnya kelompok singa di suatu daerah. 3). Komunitas merupakan 

ekelompok populasi yang hidup bersama-sama dan berinteraksi dalam suatu 

ekosistem, misalnya populasi singa, zebra, dan jerapah di padang rumput. 4). 

Ekosistem adalah esatuan yang terdiri dari komunitas makhluk hidup dan 

lingkungan abiotiknya, seperti ekosistem hutan atau ekosistem sungai. 5). 

Bioma merupakan aerah besar di Bumi dengan iklim dan kondisi lingkungan 

yang mirip, seperti hutan hujan tropis, padang rumput, atau gurun. 6). Biosfer 

adalah eluruh bagian permukaan bumi dan atmosfer yang dihuni oleh 

makhluk hidup. 

2. Aliran Energi 

Aliran energi adalah pergerakan energi dari satu organisme ke 

organisme lain dalam suatu ekosistem. Energi yang tersedia dalam suatu 

ekosistem berasal dari sinar matahari dan diubah menjadi energi kimia 

melalui proses fotosintesis oleh tumbuhan. Energi ini kemudian ditransfer 

melalui rantai makanan saat satu organisme memakan organisme lain. 

Contohnya, tumbuhan menghasilkan energi kimia dari fotosintesis, kemudian 

dimakan oleh herbivora (hewan pemakan tumbuhan), dan seterusnya. 

3. Daur Biokimia 

Daur biokimia adalah siklus perubahan materi yang terjadi dalam 

suatu ekosistem. Beberapa siklus biokimia yang penting adalah siklus air, 

siklus karbon, dan siklus nitrogen. Siklus-siklus ini memastikan bahwa 

materi-materi penting untuk kehidupan, seperti air dan unsur hara, tetap 

tersedia dan didaur ulang dalam ekosistem. 



70 
 

4. Interaksi Antarkomponen Ekosistem 

Interaksi antarkomponen ekosistem adalah hubungan timbal balik 

antara komponen penyusun ekosistem. Contohnya, predasi adalah interaksi 

antara predator (pemangsa) dan mangsa. Predasi membantu mengontrol 

populasi organisme dan menjaga keseimbangan ekosistem. 

C. Apa Perbedaan Keanekaragaman Hayati Indonesia dengan di Belahan 

Dunia Lainnya? 

1. Persebaran Flora dan Fauna di Indonesia 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi karena 

posisinya sebagai negara kepulauan dengan berbagai tipe ekosistem, seperti 

hutan hujan tropis, terumbu karang, dan padang savana. Keanekaragaman 

hayati di Indonesia mencakup berbagai spesies flora dan fauna endemik, yang 

hanya ditemukan di wilayah Indonesia. 

2. Ancaman Keanekaragaman Hayati di Indonesia 

Keanekaragaman hayati di Indonesia menghadapi berbagai ancaman, 

termasuk perambahan hutan, perburuan liar, dan konversi lahan menjadi 

perkebunan atau tambang. Ancaman ini menyebabkan hilangnya habitat 

alami bagi banyak spesies flora dan fauna, serta mengancam kelestarian 

ekosistem. 

D. Bagaimanakah Pengaruh Manusia terhadap Ekosistem? 

1. Pertanian dan Pangan 

Praktik pertanian dapat menyebabkan perubahan ekosistem, seperti 

deforestasi untuk membuka lahan pertanian. Selain itu, penggunaan pestisida 

dan pupuk kimia juga dapat mengganggu keseimbangan ekosistem. 

2. Kerusakan Habitat 

Perusakan habitat alami akibat pembangunan, pertambangan, dan 

kegiatan manusia lainnya menyebabkan berkurangnya ruang hidup bagi flora 

dan fauna. Sebagai contoh, hilangnya hutan hujan menyebabkan kepunahan 

spesies yang hanya ada di habitat tersebut. 

3. Polusi 
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Polusi udara, air, dan tanah akibat dari kegiatan industri dan 

transportasi dapat membahayakan kesehatan manusia dan mengancam 

kehidupan makhluk hidup di ekosistem. 

4. Konservasi 

Konservasi adalah upaya untuk melindungi keanekaragaman hayati dan 

ekosistem dari kerusakan dan kepunahan. Beberapa langkah konservasi 

meliputi pendirian taman nasional, cagar alam, dan penegakan hukum 

terhadap perdagangan ilegal flora dan fauna. 

E. Mengapa Harus Dilakukan Konservasi Keanekaragaman Hayati? 

1. Manfaat Konservasi 

Konservasi keanekaragaman hayati memiliki manfaat penting bagi 

manusia dan lingkungan. Beberapa manfaatnya termasuk penyediaan sumber 

daya alam, regulasi iklim, pengendalian penyakit, dan dukungan terhadap 

industri pariwisata. 

2. Metode Konservasi 

Beberapa metode konservasi yang dapat dilakukan antara lain melalui 

pendidikan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya keanekaragaman 

hayati, perlindungan hutan dan kawasan konservasi, restorasi ekosistem yang 

rusak, serta pengembangan kebijakan dan hukum yang mendukung 

konservasi. 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Pertanyaan Pemantik: 

Tahap 

Pembelajaran 

Sintak 

Pembelajaran 

Kegiatan Pemberajaran Waktu 

Pendahuluan Menyampaikan 

tujuan dan 

motivasi 

1. Memberikan salam dan 

mengajak berdoa 

menurut agama dan 

keyakinan masing-

masing. 

2. Melakukan absensi siswa 

3. Memberikan apersepsi 

30 menit 
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terkait dengan materi 

pembelajaran terkait. 

4. Menyampaikan judul dan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dibahas. 

5. Memberikan motivasi 

sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

6. Melakukan pretest. 

Kegiatan inti Presentasi Menyajikan materi dan 

menjelaskan menggunakan 

metode ceramah sedangkan 

siswa menyimak. 

40 menit 

Latihan tebimbing Membimbing siswa melalui 

latihan yang ada dibuku.  

Umpan balik Mengoreksi jawaban siswa 

dan memberikan penjelasan 

lebih lanjut jika ada 

kesalahan. 

Latihan mandiri Memberikan tugas atau 

latihan yang harus 

diselesaikan secara mandiri 

oleh peserta didik. 

Penutup Evaluasi 1. Melakukan kegiatan 

refleksi tentang kegiatan 

belajar yang sudah 

dilaksanakan.  

2. Menyampaikan materi 

pelajaran berikutnya dan 

meminta siswa untuk 

mempelajari dan 

mempersiapkan materi. 

10 menit 
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3. Menutup pembelajaran 

dengan doa dan salam. 

Pertemuan II 

Pertanyaan Pemantik:  

Tahap 

Pembelajaran 

Sintak 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan Menyampaikan 

tujuan dan 

motivasi 

1. Memberikan salam dan 

mengajak berdoa 

menurut agama dan 

keyakinan masing-

masing. 

2. Melakukan absensi siswa 

3. Memberikan apersepsi 

terkait dengan materi 

pembelajaran terkait. 

4. Menyampaikan judul 

dan tujuan pembelajaran 

yang akan dibahas. 

5. Memberikan motivasi 

sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

10 menit 

Kegiatan inti Presentasi Menyajikan materi dan 

menjelaskan menggunakan 

metode ceramah sedangkan 

siswa menyimak. 

60 menit 

Latihan tebimbing Membimbing siswa melalui 

latihan yang ada dibuku.  

Umpan balik Mengoreksi jawaban siswa 

dan memberikan penjelasan 

lebih lanjut jika ada 
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kesalahan. 

Latihan mandiri Memberikan tugas atau 

latihan yang harus 

diselesaikan secara mandiri 

oleh peserta didik. 

Penutup Evaluasi 1. Melakukan kegiatan 

refleksi tentang kegiatan 

belajar yang sudah 

dilaksanakan.  

2. Menyampaikan materi 

pelajaran berikutnya dan 

meminta siswa untuk 

mempelajari dan 

mempersiapkan materi. 

3. Menutup pembelajaran 

dengan doa dan salam. 

10 menit 

Pertemuan III 

Pertanyaan Pemantik: 

Tahap 

Pembelajaran 

Sintaks 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan Menyampaikan 

tujuan dan 

motivasi 

1. Memberikan salam dan 

mengajak berdoa 

menurut agama dan 

keyakinan masing-

masing. 

2. Melakukan absensi siswa 

3. Memberikan apersepsi 

terkait dengan materi 

pembelajaran terkait. 

4. Menyampaikan judul 

10 menit 
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dan tujuan pembelajaran 

yang akan dibahas. 

5. Memberikan motivasi 

sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti Presentasi Menyajikan materi dan 

menjelaskan menggunakan 

metode ceramah sedangkan 

siswa menyimak. 

40 menit 

Latihan tebimbing Membimbing siswa melalui 

latihan yang ada dibuku.  

Umpan balik Mengoreksi jawaban siswa 

dan memberikan penjelasan 

lebih lanjut jika ada 

kesalahan. 

Latihan mandiri Memberikan tugas atau 

latihan yang harus 

diselesaikan secara mandiri 

oleh peserta didik. 

Penutup Evaluasi 1. Melakukan kegiatan 

refleksi tentang kegiatan 

belajar yang sudah 

dilaksanakan.  

2. Menyampaikan materi 

pelajaran berikutnya dan 

meminta siswa untuk 

mempelajari dan 

mempersiapkan materi. 

3. Melakukan Posttest. 

4. Menutup pembelajaran 

dengan doa dan salam. 

30 m

menit 
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E. Lembar Penilaian 

Instrumen Penilaian Sikap (Profil Pancasila) 

Petunjuk! 

 Lembar ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual siswa 

 Berilah skore pada kolom sikap (mandiri) yang ditampilakan oleh siswa  

4 = apabila selalu melakukan sesuai pertanyaan 

3 = apabila sering melakukan sesuai pertanyaan dan kadang-kadang tidak  

melakukan  

2 = apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 

1 = apabila tidak pernah melakukan 

 

 Idikator sikap spiritual sebagai berikut. 

SP 1 = Melakukan kegiatan pembelajaran dengan tidak bergantung pada  

teman 

SP 2 = Menyajikan peralatan pembelajaran sendiri 

SP 3 = menyelesaikan tugas individu denagan mengerjakan sendiri 

 

DAFTAR NILAI SIKAP BERIMAN MANDIRI 

 

No.  

  

Nama Siswa Skor Jumlah Skor Nilai 

SP1 SP2 SP3 

1.       

2.       

3.       

4.       

5.       

6.       

7.       

7.       

8.       

9.       

10.       

…       

31       
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Lampiran 3 Kisi-kisi soal pretest dan posttest 

 

KISI – KISI NASKAH SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

 IPA KURIKULUM MERDEKA SEMESTER GENAP 

TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

 

No 
Tujuan 

Pembelajaran 
Materi Indikator soal Soal Jawaban 

Level 

kognitif 

1. Mengetahui tentang 

konsep pengertian 

ekologi 

Pengertian ekologi  Disajikan kalimat tentang 

pengertian ekologi, peserta 

didik dapat mengetahui 

pengertian ekologi yang 

benar 

1. Ilmu yang mempelajari hubungan 

antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya disebut…… 

a. Ekologi                                            

b. Biologi 

c. Keanekaragaman hayati                       

d. Zoologi 

 

 

 

 

a.  

 

C1 

2. Mengetahui contoh 

dari faktor biotik dan 

abiotik dalam 

ekosistem  

 

 

 

 

Faktor biotik dan 

abiotic 

Disajikan pernyataan 

tentang  contoh factor biotik 

dan abiotik, dari contoh 

tersebut peserta didik 

mengetahui factor biotik 

dalam ekosistem 

2. Perhatikan contoh  faktor biotik 

dan abiotik ekosistem berikut! 

1) Tanah                                                       

2) Hewan 

3) Tumbuhan                                              

4) Batu 

Yang termasuk dalam faktor 

abiotik ditunjukkan pada 

nomor….. 

c.  C1 
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a. 1) dan 2) 

b. 3) dan 4) 

c. 1) dan 4) 

d. 1), 2), dan 4) 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

Mendeskripsikan 

prinsip-prinsip 

ekologi 

 

Ekologi Disajikan gambar tentang 

salah satu ekosistem, siswa 

diminta untuk 

mendeskripsikan prinsip 

ekologi 

3. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Sumber: Google.com 

Berdasarkan gambar di atas, 

pernyataan berikut yang paling 

sesuai dengan prinsip-prinsip 

ekologi yang tergambar…. 

a. Ekosistem di dalam gambar 

menunjukkan adanya 

hubungan antara kompenen 

biotik maupun abiotik 

b. Tumbuhan di dalam gambar 

hanya berfungsi sebagai 

dekorasi dan tidak 

berpengaruh pada lingkungan 

a. C2 
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sekitar. 

c. Ekosistem di dalam gambar 

menunjukkan adanya 

hubungan antara kompenen 

biotik maupun biotik 

d. Ekosistem di dalam gambar 

menunjukkan adanya 

hubungan antara kompenen 

abiotik maupun abiotik 

4 Mengorganisasi rantai 

makanan di dalam 

suatu ekosistem 

Rantai Makanan Diberikan suatu cerita 

mengenai rantai makanan, 

kemudian peserta didik 

diminta untuk mengurutkan 

bagian bagian dari rantai 

makanan tersebt. 

4. Perhatikan gambar dibawah ini 

 
Sumber:ruangguru.com 

Berdasarkan gambar diatas, yang 

berperan sebagai konsumen II 

dalam rantai makanan adalah… 

a. Katak dan burung pipit 

b. Tikus dan burung pipit 

c. Katak dan belalang 

d. Katak dan elang 

 

a.  C3 
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5 Mengidentifikasi 

Peristiwa yang terjadi 

pada Daur air 

Daur Biogeokimia Disajikan cerita tentang 

suatu pagi yang mendung,  

dari cerita tersebut peserta 

didik dapat mengidentifikasi 

peristiwa daur air 

5. Perhatikan gambar daur air 

berikut! 

 
Sumber: tokopediablog.com 

Berdasarkan gambar berikut, 

peristiwa ketika awan mulai gelap 

kemudian matahari mulai tidak 

terlihat karena tertutup awan dan 

beberapa saat kemudian hujan 

turun. Disebut apa peristiwa yang 

terjadi pada gambar tersebut… 

a. Evaporasi 

b. Transpirasi 

c. Presipitasi 

d. Kondensasi 

c. C2 
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6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menganalisis 

interaksi antar 

komponen penyusun 

Ekosistem  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interaksi antar 

komponen 

penyusun 

Ekosistem 

Disajikan gambar tentang 

contoh yang termasuk 

simbiosis komensalisme, 

peserta didik dapat 

menganalisis simbiosis 

komensalisme 

6. Perhatikan gambar dibawah ini! 

  
Sumber: sainspedia.xyz 

Gambar diatas menunjukkan 

interaksi antara ikan hiu dan ikan 

remora. Interaksi antara ikan hiu 

dan ikan remora merupakan salah 

satu contoh dari simbiosis 

komensalisme. Jelaskan mengapa 

interaksi ikan hiu dan ikan remora 

merupakan salah satu contoh dari 

simbiosis komensalisme… 

a. Ikan hiu dan ikan remora 

saling membersihkan tubuh 

satu sama lain, tetapi ikan hiu 

tidak mendapat manfaat dari 

kebersihan ini. 

b. Ikan hiu memberikan 

perlindungan bagi ikan 

remora dengan cara 

membiarkannya menempel 

pada tubuhnya, sementara 

ikan hiu tidak terpengaruh 

d C4 
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oleh keberadaan ikan remora. 

c. Ikan hiu dan ikan remora 

hidup berdampingan tanpa 

ada interaksi yang signifikan 

antara keduanya. 

d. Ikan hiu memberikan 

makanan kepada ikan remora 

melalui sisa-sisa makanannya 

yang jatuh, tetapi ikan remora 

tidak memberikan manfaat 

apa pun kepada ikan hiu. 
 
 
 
 

7. Menjelaskan 

perbedaan 

keanekaragaman 

hayati indonesia 

dengan di belahan 

dunia lainnya 

Perbedaan 

Keanekaragaman 

hayati Indonesia 

dengan di belahan 

dunia lainnya 

Disajikan sebuah pernyataan 

mengenai keanekaragaman 

hayati Indonesia, peserta 

didik dapat menjelaskan 

faktor perbedaan 

keanekaragaman hayati 

Indonesia dengan belahan 

dunia lainnya. 

7. Perhatikan pernyataan berikut! 

Indonesia dikenal sebagai 

negara dengan tingkat 

keanekaragaman hayati yang 

sangat tinggi. Hal ini disebabkan 

oleh letak geografisnya yang 

berada di antara dua benua dan 

dua samudra serta iklim 

tropisnya yang mendukung 

kehidupan. Fakta ini menjadikan 

Indonesia memiliki banyak 

spesies unik yang tidak 

ditemukan di tempat lain di 

b.  

 

C2 
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dunia. 

Berdasarkan pernyataan di atas, 

Faktor yang menyebabkan 

perbedaan keanekaragaman 

hayati Indonesia dengan belahan 

dunia lainnya adalah… 

a. Jumlah spesies yang lebih 

banyak di Indonesia. 

b. Kondisi iklim Indonesia yang 

mendukung kehidupan. 

c. Letak geografis Indonesia 

yang tidak strategis. 

d. Keberadaan spesies unik di 

Indonesia. 

 

8. Menentukan cara 

menanggulangi 

ancaman 

keanekaragaman 

hayati 

Ancaman 

keanekaragaman 

Hayati 

Disajikan penyataan tentang 

ancaman keanekaragaman 

hayati, peserta didik dapat 

menentukan cara 

menanggulangi ancaman 

keanekaragaman hayati 

8. Sebuah penelitian 

menyimpulkan bahwa 

peningkatan aktivitas manusia, 

seperti deforestasi dan 

perburuan liar, merupakan 

faktor utama dalam menurunkan 

keanekaragaman hayati di 

Indonesia. Berdasarkan 

informasi ini, apakah yang dapat 

dijadikan rekomendasi untuk 

mengurangi dampak negatif 

aktivitas manusia terhadap 

keanekaragaman hayati…. 

b. C3 
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a. Meningkatkan pengawasan 

terhadap aktivitas illegal yang 

merusak lingkungan, seperti 

perburuan liar dan 

penebangan liar. 

b. Memperluas area konservasi 

dan melibatkan masyarakat 

setempat dalam pengelolaan 

dan pemeliharaan 

lingkungan. 

c. Mengurangi jumlah 

penduduk di daerah-daerah 

yang memiliki tingkat 

keanekaragaman hayati 

tinggi. 

d. Mengubah kebijakan 

lingkungan yang membatasi 

akses masyarakat terhadap 

sumber daya alam. 

9 Menjelaskan ancaman 

keanekaragaman 

hayati 

Ancaman 

keanekaragaman 

hayati 

Disajikan sebuah cerita 

mengenai penebangan liar, 

peserta didik dapat 

menjelaskan ancaman 

keanekaragaman hayati  

9. Pada hutan tropis di Indonesia, 

terjadi penebangan liar yang 

merusak habitat satwa langka. 

Apa dampak dari kejadian ini 

terhadap keanekaragaman hayati 

di hutan tersebut…. 

a. Satwa langka akan 

berkembang biak lebih cepat 

b. Satwa langka akan 

c. C2 
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bermigrasi ke habitat lain 

c. Kehilangan habitat bagi 

satwa langka 

d. Semua jawaban salah 

10 Menjelaskan 

pengaruh manusia 

terhadap ekosistem 

Pengaruh manusia 

tehadap ekosistem 

Disajikan sebuah gambar 

penebangan hujan secara 

liar, peserta didik dapat 

menjelaskan pengaruh 

manusia terhadap ekosistem 

10. Perhatikan gambar dibawah ini.  

 
Sumber: citramaluku.com 

Dampak negatif dari kegiatan 

manusia yang terlihat pada 

gambar ini terhadap ekosistem 

adalah…. 

a. Penurunan keanekaragaman 

hayati di area tersebut. 

b. Peningkatan populasi hewan 

liar di area tersebut. 

c. Perubahan iklim global yang 

signifikan. 

d. Peningkatan produksi 

oksigen di area tersebut. 

a.  C3 

11 Menjelaskan 

pengaruh manusia 

terhadap ekosistem 

Pengaruh manusia 

tehadap ekosistem 

Disajikan pertanyaan 

dampak negatif asap 

kendaraan bermotor, peserta 

didik mampu menjelaskan 

pengaruh manusia terhadap 

11. Dampak negatif dari 

pencemaran udara oleh asap 

kendaraan bermotor terhadap 

ekosistem adalah… 

a. Peningkatan jumlah 

c. C2 
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ekosistem tumbuhan di sekitar jalan 

raya. 

b. Kerusakan lapisan ozon.  

c. Meningkatnya suhu udara 

atau pemanasan secara 

global. 

d. Meningkatnya 

keanekaragaman hayati di 

daerah perkotaan. 

12 Mengetahui manfaat 

dari keanekaragaman 

hayati 

Manfaat 

keanekaragaman 

hayati 

Disajikan pernyataan 

keanekaragaman hayati di 

hutan. Peserta didik dapat 

mengetahui manfaat 

keanekaragaman hayati 

12. Di sebuah hutan tropis yang 

memiliki keanekaragaman 

hayati yang tinggi, terdapat 

berbagai macam tumbuhan dan 

hewan yang saling bergantung 

satu sama lain. Salah satu 

manfaat keanekaragaman hayati 

dari hutan tersebut adalah... 

a. Menyediakan tempat tinggal 

bagi berbagai jenis hewan 

dan tumbuhan 

b. Menyebabkan kerusakan 

lingkungan 

c. Mengurangi ketersediaan 

oksigen di atmosfer 

d. Mempercepat proses 

pemanasan global 

a.  

 

 

C1 
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13 Menjelaskan metode 

konservasi 

Metode konservasi Disajikan cerita tentang 

studi metode konservasi 

oleh seorang peneliti, 

peserta didik dapat 

menjelaskan metode 

konservasi yang digunakan 

13. Seorang peneliti di Taman 

Nasional Gunung Gede 

Pangrango melakukan studi 

tentang metode konservasi 

untuk mengamankan populasi 

harimau Jawa yang terancam 

punah. Peneliti tersebut 

menemukan bahwa metode 

konservasi yang paling efektif 

adalah dengan memperluas 

habitat alami harimau Jawa dan 

mengurangi konflik dengan 

manusia. Metode konservasi 

tersebut dapat membantu 

memperbaiki keseimbangan 

ekosistem dan mendukung 

keberlanjutan populasi harimau 

Jawa. Manakah pernyataan 

berikut yang paling 

mencerminkan metode 

konservasi yang dijelaskan oleh 

peneliti…. 

a. Menggusur masyarakat 

sekitar dan mendirikan pagar 

pembatas di sekitar habitat 

alami harimau Jawa. 

b. Memperkenalkan predator 

alami harimau Jawa ke 

c. C3 
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habitat baru untuk membantu 

mengurangi populasi 

mangsanya. 

c. Menjaga habitat alami 

harimau Jawa dan melindungi 

hewan mangsa harimau Jawa. 

d. Memberlakukan larangan 

bagi masyarakat sekitar untuk 

memasuki kawasan habitat 

alami harimau Jawa. 

14 Menentukan metode 

konservasi 

Konservasi 

keanekaragaman 

hayati 

Disajikan pernyataan 

mengenai populasi burung 

langka dihutan, pesesrta 

didik mampu menentukan 

tindakan konservasi yang 

tepat untuk manjaga 

konservasi burung 

14. Seorang peneliti mengamati 

bahwa populasi burung langka 

di hutan Indonesia semakin 

menurun akibat dari perburuan 

ilegal. Tindakan konservasi 

yang tepat untuk dilakukan 

adalah… 

a. Melakukan pembukaan hutan 

baru untuk memperluas 

habitat burung langka. 

b. Menghentikan perburuan 

ilegal dan memperkuat 

penegakan hukum. 

c. Menangkap burung langka 

dan memeliharanya di kebun 

binatang. 

d. Mengubah hutan menjadi 

area pertanian untuk 

b C3 
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meningkatkan ekonomi 

15 Mengetahui contoh 

dari metode 

konservasi eks situ 

Metode Konservasi Disajikan pernyataan 

tentang metode konservasi 

in situ dan eks situ peserta 

didik dapat mengetahui 

contoh metode konservasi 

eks situ 

15. Metode konservasi eks situ 

adalah metode konservasi yang 

dilakukan di luar habitat alami 

suatu organisme, sedangkan 

metode konservasi in situ 

dilakukan di dalam habitat alami 

organisme. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, manakah 

pernyataan berikut yang 

merupakan contoh dari metode 

konservasi eks situ… 

a. Melindungi hutan tropis agar 

tidak terjadi deforestasi. 

b. Membuat taman safari untuk 

menjaga populasi satwa liar.  

c. Melakukan penelitian untuk 

mengembangkan varietas 

padi yang tahan terhadap 

hama. 

d. Melindungi tumbuhan 

endemik dihabitat aslinya. 

b.  C1 
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Lampiran 4 Soal Pretest dan Posttest 

 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST HASIL BELAJAR  

Mata pelajaran    : IPA  

Kelas / Semester : VII/2 

Topik/Tema       : Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia 

Waktu               : 40 menit 

 

Petunjuk Pengerjaan 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

2. Tulis nama, kelas, pada lembar jawaban 

3. Bacalah soal-soal dibawah ini dengan cermat 

4. Kerjakan setiap soal dengan teliti dan tepat 

5. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 

 

A. Berilah tanda silang (X) huruf a, b, c atau d pada jawaban yang paling 

benar. 

1. Ilmu yang mempelajari hubungan antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya disebut…… 

a. Ekologi                                              c. Biologi 

b. Keanekaragaman hayati                       d. Zoologi 

 

2. Perhatikan contoh  factor biotik dan abiotik ekosistem berikut! 

5) Tanah                                                       

6) Hewan 

7) Tumbuhan                                              

8) Batu 

Yang termasuk dalam faktor abiotik ditunjukkan pada nomor….. 

a. 1) dan 2) 

b. 3) dan 4) 

c. 1) dan 4) 

d. 1), 2), dan 4) 

 

3. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Sumber: Google.com 
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Berdasarkan gambar di atas, pernyataan berikut yang paling sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekologi yang tergambar…. 

a. Ekosistem di dalam gambar menunjukkan adanya hubungan antara 

kompenen biotik maupun abiotik 

b. Tumbuhan di dalam gambar hanya berfungsi sebagai dekorasi dan tidak 

berpengaruh pada lingkungan sekitar. 

c. Ekosistem di dalam gambar menunjukkan adanya hubungan antara 

kompenen biotik maupun biotik. 

d. Ekosistem di dalam gambar menunjukkan adanya hubungan antara 

kompenen abiotik maupun abiotik 

4. Perhatikan gambar dibawah ini 

 
Sumber:ruangguru.com 

Berdasarkan gambar diatas, yang berperan sebagai konsumen II dalam rantai 

makanan adalah… 

a. Katak dan burung pipit 

b. Tikus dan burung pipit 

c. Katak dan belalang 

d. Katak dan elang 

5. Perhatikan gambar daur air berikut! 

 
Sumber: tokopediablog.com 

Berdasarkan gambar berikut, peristiwa ketika awan mulai gelap kemudian 

matahari mulai tidak terlihat karena tertutup awan dan beberapa saat kemudian 

hujan turun. Disebut apa peristiwa yang terjadi pada gambar tersebut… 

a. Evaporasi 

b. Transpirasi 

c. Presipitasi 
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d. Kondensasi 

6. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Sumber: sainspedia.xyz 

Gambar diatas menunjukkan interaksi antara ikan hiu dan ikan remora. 

Interaksi antara ikan hiu dan ikan remora merupakan salah satu contoh dari 

simbiosis komensalisme. Jelaskan mengapa interaksi ikan hiu dan ikan remora 

merupakan salah satu contoh dari simbiosis komensalisme… 

a. Ikan hiu dan ikan remora saling membersihkan tubuh satu sama lain, tetapi 

ikan hiu tidak mendapat manfaat dari kebersihan ini. 

b. Ikan hiu memberikan perlindungan bagi ikan remora dengan cara 

membiarkannya menempel pada tubuhnya, sementara ikan hiu tidak 

terpengaruh oleh keberadaan ikan remora. 

c. Ikan hiu dan ikan remora hidup berdampingan tanpa ada interaksi yang 

signifikan antara keduanya. 

d. Ikan hiu memberikan makanan kepada ikan remora melalui sisa-sisa 

makanannya yang jatuh, tetapi ikan remora tidak memberikan manfaat apa 

pun kepada ikan hiu. 

7. Perhatikan pernyataan berikut! 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan tingkat keanekaragaman hayati yang 

sangat tinggi. Hal ini disebabkan oleh letak geografisnya yang berada di antara 

dua benua dan dua samudra serta iklim tropisnya yang mendukung kehidupan. 

Fakta ini menjadikan Indonesia memiliki banyak spesies unik yang tidak 

ditemukan di tempat lain di dunia. 

Berdasarkan pernyataan di atas, Faktor yang menyebabkan perbedaan 

keanekaragaman hayati Indonesia dengan belahan dunia lainnya adalah… 

a. Jumlah spesies yang lebih banyak di Indonesia. 

b. Kondisi iklim Indonesia yang mendukung kehidupan. 

c. Letak geografis Indonesia yang tidak strategis. 

d. Keberadaan spesies unik di Indonesia. 

8. Sebuah penelitian menyimpulkan bahwa peningkatan aktivitas manusia, seperti 

deforestasi dan perburuan liar, merupakan faktor utama dalam menurunkan 

keanekaragaman hayati di Indonesia. Berdasarkan informasi ini, apakah yang 



93 
 

dapat dijadikan rekomendasi untuk mengurangi dampak negatif aktivitas 

manusia terhadap keanekaragaman hayati…. 

a. Meningkatkan pengawasan terhadap aktivitas illegal yang merusak 

lingkungan, seperti perburuan liar dan penebangan liar. 

b. Memperluas area konservasi dan melibatkan masyarakat setempat dalam 

pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan. 

c. Mengurangi jumlah penduduk di daerah-daerah yang memiliki tingkat 

keanekaragaman hayati tinggi. 

d. Mengubah kebijakan lingkungan yang membatasi akses masyarakat 

terhadap sumber daya alam. 

 

9. Pada hutan tropis di Indonesia, terjadi penebangan liar yang merusak habitat 

satwa langka. Apa dampak dari kejadian ini terhadap keanekaragaman hayati 

di hutan tersebut…. 

a. Satwa langka akan berkembang biak lebih cepat 

b. Satwa langka akan bermigrasi ke habitat lain 

c. Kehilangan habitat bagi satwa langka 

d. Semua jawaban salah 

 

10. Perhatikan gambar dibawah ini.  

 
Sumber: citramaluku.com 

Dampak negatif dari kegiatan manusia yang terlihat pada gambar ini terhadap 

ekosistem adalah…. 

a. Penurunan keanekaragaman hayati di area tersebut. 

b. Peningkatan populasi hewan liar di area tersebut. 

c. Perubahan iklim global yang signifikan. 

d. Peningkatan produksi oksigen di area tersebut. 

 

11. Dampak negatif dari pencemaran udara oleh asap kendaraan bermotor 

terhadap ekosistem adalah… 

a. Peningkatan jumlah tumbuhan di sekitar jalan raya. 

b. Kerusakan lapisan ozon.  

c. Meningkatnya suhu udara atau pemanasan secara global. 

d. Meningkatnya keanekaragaman hayati di daerah perkotaan. 
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12. Di sebuah hutan tropis yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, 

terdapat berbagai macam tumbuhan dan hewan yang saling bergantung satu 

sama lain. Salah satu manfaat keanekaragaman hayati dari hutan tersebut 

adalah... 

a. Menyediakan tempat tinggal bagi berbagai jenis hewan dan tumbuhan 

b. Menyebabkan kerusakan lingkungan 

c. Mengurangi ketersediaan oksigen di atmosfer 

d. Mempercepat proses pemanasan global 

 

13. Seorang peneliti di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango melakukan 

studi tentang metode konservasi untuk mengamankan populasi harimau Jawa 

yang terancam punah. Peneliti tersebut menemukan bahwa metode 

konservasi yang paling efektif adalah dengan memperluas habitat alami 

harimau Jawa dan mengurangi konflik dengan manusia. Metode konservasi 

tersebut dapat membantu memperbaiki keseimbangan ekosistem dan 

mendukung keberlanjutan populasi harimau Jawa. Manakah pernyataan 

berikut yang paling mencerminkan metode konservasi yang dijelaskan oleh 

peneliti…. 

a. Menggusur masyarakat sekitar dan mendirikan pagar pembatas di sekitar 

habitat alami harimau Jawa. 

b. Memperkenalkan predator alami harimau Jawa ke habitat baru untuk 

membantu mengurangi populasi mangsanya. 

c. Menjaga habitat alami harimau Jawa dan melindungi hewan mangsa 

harimau Jawa. 

d. Memberlakukan larangan bagi masyarakat sekitar untuk memasuki 

kawasan habitat alami harimau Jawa 

 

14. Seorang peneliti mengamati bahwa populasi burung langka di hutan 

Indonesia semakin menurun akibat dari perburuan ilegal. Tindakan 

konservasi yang tepat untuk dilakukan adalah… 

a. Melakukan pembukaan hutan baru untuk memperluas habitat burung 

langka. 

b. Menghentikan perburuan ilegal dan memperkuat penegakan hukum. 

c. Menangkap burung langka dan memeliharanya di kebun binatang. 

d. Mengubah hutan menjadi area pertanian untuk meningkatkan ekonomi. 

 

15. Metode konservasi eks situ adalah metode konservasi yang dilakukan di luar 

habitat alami suatu organisme, sedangkan metode konservasi in situ 

dilakukan di dalam habitat alami organisme. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

manakah pernyataan berikut yang merupakan contoh dari metode konservasi 

eks situ… 
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a. Melindungi hutan tropis agar tidak terjadi deforestasi. 

b. Membuat taman safari untuk menjaga populasi satwa liar.  

c. Melakukan penelitian untuk mengembangkan varietas padi yang tahan 

terhadap hama. 

d. Melindungi tumbuhan endemik dihabitat aslinya. 
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Lampiran 5 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Lampiran 6 Validitas butir soal

Siswa Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 Soal 11 Soal 12 Soal 13 Soal 14 Soal 15 Soal 16 Soal 17 Soal 18 Soal 19 Soal 20 Jumlah

S1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 8

S2 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 8

S3 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 11

S4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 15

S5 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5

S6 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 9

S7 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 12

S8 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 14

S9 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 11

S10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 17

S11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

S12 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 4

S13 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 10

S14 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 12

S15 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 9

S16 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 7

S17 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 11

S18 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 12

S19 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 4

S20 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 16

S21 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 7

S22 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16

S23 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 9

S24 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 10

S25 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 8

S26 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 10

S27 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15

S28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17

S29 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 10

S30 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 14

Jumlah 18 21 7 17 23 19 20 18 24 14 9 16 10 23 13 18 13 8 21 17

rHitung 0.548 0.473 0.125 0.524 0.369 0.449 0.682 0.494 0.237 0.501 -0.243 0.607 0.155 0.41 0.539 0.566 0.433 -0.015 0.511 0.594

rTabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361

Kriteria Valid Valid
Tidak 

Valid
Valid Valid Valid Valid Valid

Tidak 

Valid
Valid

Tidak 

Valid
Valid

Tidak 

Valid
Valid Valid Valid Valid

Tidak 

Valid
Valid Valid
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Lampiran 7 Lembar hasil pretrst dan posttest 

 

No Nama Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1. Siswa01 52 72 59 86 

2. Siswa02 18 66 46 72 

3. Siswa03 46 72 26 79 

4. Siswa04 59 59 46 72 

5. Siswa05 39 66 46 99 

6. Siswa06 52 59 46 79 

7. Siswa07 39 66 46 72 

8. Siswa08 33 66 59 85 

9. Siswa09 46 72 46 66 

10. Siswa10 33 72 46 79 

11. Siswa11 26 79 33 59 

12. Siswa12 46 52 46 66 

13. Siswa13 46 59 33 79 

14. Siswa14 33 72 39 86 

15. Siswa15 46 52 26 79 

16. Siswa16 39 86 33 79 

17. Siswa17 26 59 39 79 

18. Siswa18 46 72 26 66 

19. Siswa19 59 79 39 72 

20. Siswa20 26 72 26 72 

21. Siswa21 39 72 59 92 

22. Siswa22 52 59 33 86 

23. Siswa23 46 46 26 59 

24. Siswa24 26 52 52 86 

25. Siswa25 52 59 46 79 

26. Siswa26 26 72 12 72 

27. Siswa27 33 66 39 86 
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Lampiran 8 Lembar hasil uji Analisis Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Pretest Kelas 

Kontrol 

27 18 59 40.15 11.117 

Postest Kelas 

Kontrol 

27 46 86 65.85 9.494 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

27 12 59 39.74 11.624 

Posttest 

Kelas 

Eksperimen 

27 59 99 77.26 9.546 

Valid N 

(listwise) 

27     
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Lampiran 9 Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest Kelas Kontrol .182 27 .057 .945 27 .159 

Posttest Kelas Kontrol .186 27 .068 .946 27 .173 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

.150 27 .052 .943 27 .105 

Posttest Kelas 

Eksperimen 

.165 27 .077 .956 27 .299 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 1.213 3 104 .309 

Based on Median 1.246 3 104 .297 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.246 3 98.414 .297 

Based on trimmed mean 1.209 3 104 .310 
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Lampiran 10 Hasil Uji Hipotesis  

 

Independent Samples Test 

 Independent Differences T Df Sig(2-

tailed) 

Mean 

Diffeence 

Std. Eror 

Difference 

95% Confidence 

Interval Of the 

Difference 

   

Lower Upper 

Posttest  

11.407 

 

2.591 

 

6.208 

 

16.60

7 

 

4.403 

 

52 

 

0.001 
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Lampiran 11 Hasil Uji Skor N-Gain 

1. Kelas Kontrol 

No 
Kode 

Siswa 

Nilai Post

-Pre 

Skor 

Ideal 

-Pre 

N-Gain 

Score 

N-Gain 

Score 

Persen 

Kategori 

Pre Postt 

1 Siswa01 52 72 20 48 0.4166 41.66 Sedang 

2 Siswa02 18 66 48 82 0.5853 58.53 Sedang 

3 Siswa03 46 72 26 54 0.4814 48.14 Sedang 

4 Siswa04 59 59 0 41 0 0 Rendah 

5 Siswa05 39 66 27 61 0.4426 44.26 Sedang 

6 Siswa06 52 59 7 48 0.1458 14.58 Rendah 

7 Siswa07 39 66 27 61 0.4426 44.26 Sedang 

8 Siswa08 33 66 33 67 0.4925 49.25 Sedang 

9 Siswa09 46 72 26 54 0.4814 48.14 Sedang 

10 Siswa10 33 72 39 67 0.5820 58.20 Sedang 

11 Siswa11 26 79 53 74 0.7162 71.62 Tinggi 

12 Siswa12 46 52 6 54 0.1111 11.11 Rendah 

13 Siswa13 46 59 13 54 0.2407 24.07 Rendah 

14 Siswa14 33 72 39 67 0.5820 58.20 Sedang 

15 Siswa15 46 52 6 54 0.1111 11.11 Rendah 

16 Siswa16 39 86 47 61 0.7704 77.04 Tinggi 

17 Siswa17 26 59 33 74 0.4459 44.59 Sedang 

18 Siswa18 46 72 26 54 0.4814 48.14 Sedang 

19 Siswa19 59 79 20 41 0.4878 48.78 Sedang 

20 Siswa20 26 72 46 74 0.6216 62.16 Sedang 

21 Siswa21 39 72 33 61 0.5409 54.09 Sedang 

22 Siswa22 52 59 7 48 0.1458 14.58 Rendah 

23 Siswa23 46 46 0 54 0 0 Rendah 

24 Siswa24 26 52 26 74 0.3513 35.13 Sedang 

25 Siswa25 52 59 7 48 0.1458 14.58 Rendah 

26 Siswa26 26 72 46 74 0.6216 62.16 Sedang 

27 Siswa27 33 66 33 67 0.4925 49.25 Sedang 

Rata-rata Skor 0.4050 40.50 

  Skor Maksimum 0.7704 77.04 

Skor Minimum 0 0 
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2. Kelas Eksperimen 

No Kode 

Siswa 

Nilai Post-

Pre 

Skor 

Ideal 

(100)-

Pre 

N-Gain 

Score 

N-Gain 

Score 

Persen 

Kategori 

Pre Postt 

1 Siswa01 59 86 27 41 0.6585 65.85 Sedang 

2 Siswa02 46 72 26 54 0.4814 48.14 Sedang 

3 Siswa03 26 79 53 74 0.7162 71.62 Tinggi 

4 Siswa04 46 72 26 54 0.4814 48.14 Sedang 

5 Siswa05 46 99 53 54 0.9814 98.14 Tinggi 

6 Siswa06 46 79 33 54 0.6111 61.11 Sedang 

7 Siswa07 46 72 26 54 0.4814 48.14 Sedang 

8 Siswa08 59 85 26 41 0.6341 63.41 Sedang 

9 Siswa09 46 66 20 54 0.3703 37.03 Sedang 

10 Siswa10 46 79 33 54 0.6111 61.11 Sedang 

11 Siswa11 33 59 26 67 0.3880 38.80 Sedang 

12 Siswa12 46 66 20 54 0.3703 37.03 Sedang 

13 Siswa13 33 79 46 67 0.6865 68.65 Sedang 

14 Siswa14 39 86 47 61 0.7704 77.04 Tinggi 

15 Siswa15 26 79 53 74 0.7162 71.62 Tinggi 

16 Siswa16 33 79 46 67 0.6865 68.65 Sedang 

17 Siswa17 39 79 40 61 0.6557 65.57 Sedang 

18 Siswa18 26 66 40 74 0.5405 54.05 Sedang 

19 Siswa19 39 72 33 61 0.5409 54.09 Sedang 

20 Siswa20 26 72 46 74 0.6216 62.16 Sedang 

21 Siswa21 59 92 33 41 0.8048 80.48 Tinggi 

22 Siswa22 33 86 53 67 0.7910 79.10 Tinggi 

23 Siswa23 26 59 33 74 0.4459 44.59 Sedang 

24 Siswa24 52 86 34 48 0.7083 70.83 Tinggi 

25 Siswa25 46 79 33 54 0.6111 61.11 Sedang 

26 Siswa26 12 72 60 88 0.6818 68.18 Sedang 

27 Siswa27 39 86 47 61 0.7704 77.04 Tinggi 

Rata-rata Skor 0.6228 62.28  

Skor Maksimum 0.9814 98.14 

Skor Minimum 0.3703 37.03 
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Lampiran 12 Foto-foto Penelitian 

 

Gambar 1 

Pretest Kelas Kontrol 

 

Gambar 2 

Pretest Kelas Eksperimen 

 

Gambar 4 

Pertemuan 1 Pada Kelas Kontrol 

 

Gambar 3 

Pertemuan 1 Pada Kelas Eksperimen 

 

Gambar 5 

Pertemuan 2 Pada Kelas Kontrol 

 

Gambar 6 

Pertemuan 2 Pada Kelas Eksperimen 

 

Gambar 8 

 Pertemuan 3 Pada Kelas Kontrol 

 

Gambar 7  

Pertemuan 3 Pada Kelas Eksperimen 

 

Gambar 9 

Posttest Pada Kelas Kontrol 

 

Gambar 10 

Posttest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 13 Hasil Validasi Ahli Lembar Soal 
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Lampiran 14 Validasi Ahli LKPD 
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Lampiran 15 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 16 Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 


